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PENGELOLAAN EKSTRAKURIKULER MAJALAH DINDING
DI SMP NEGERI SE KECAMATAN DEPOK SLEMAN

Oleh:
Abdullah
NIM. 07101244017

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peseaan, pelaksanaan,
dan evaluasi majalah dinding di SMP Negeri se Ketam Depok, Kabupaten
Sleman, Yogyakarta

Penelitian ini termasuk dalam penelitian desKritantitatif dengan jenis
penelitian “ex-post facto”Populasi penelitian ini di 3 (tiga) SMP Negeri Se
Kecamatan Depok, yaitu SMP Negeri 2 Depok, SMP NegeDepok, SMP
Negeri 4 Depok.Subjek penelitian ini adalah sisgray pembimbing, dan kepala
sekolah.Teknik pengumpulan data menggunakan anggeti terbuka.Teknik
analisis data menggunakan analisis deskriptif depgasentase.

Hasil penelitian ini menunjukkan sebagai berikgt) Perencanaan
ekstrakurikuler majalah dinding di SMP Negeri sec&matan Depok Kabupaten
Sleman Yogyakarta termasuk dalam kategori baik aemcapai 71%, yang
secara rinci ditunjukkan bahwa perencanaan di SMPIdpok mencapai sangat
baik (100%), perencanaan di SMP N 3 Depok baik6@¥%), namun untuk
perencanaan di SMP N 4 Depok masih kurang baik }3%2) Pelaksanaan
ekstrakurikuler majalah dinding di SMP Negeri sez&matan Depok Kabupaten
Sleman Yogyakarta termasuk dalam kategori baik ateacapai 63,4%, yang
secara rinci ditunjukkan pelaksanaan di SMP N 2dRemencapai sangat baik
(100%), pelaksanaan di SMP N 3 Depok baik (76,4f4nun untuk pelaksanaan
di SMP N 4 Depok masih tidak baik (13,8%). (3) Eni ekstrakurikuler
majalah dinding di SMP Negeri se-Kecamatan Depokougaten Sleman
Yogyakarta termasuk dalam kategori sedang atau apan®6%, yang secara
rinci ditunjukkan bahwa evaluasi di SMP N 2 Depolentapai sangat baik
(100%), evaluasi di SMP N 3 Depok baik (62%), namnotuk evaluasi di SMP N
4 Depok masih tidak baik (5,8%).

Kata kunci : pengelolaan ekstrakurikuler, majalamding, sekolah menengah
pertama
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tujuan pendidikan nasional bangsa Indonesia adat@ncerdaskan
kehidupan bangsa. Hal ini dapat dikaitkan dengatang-undang No. 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pada Badiasebutkan bahwa tujuan
pendidikan nasional ialah mengembangkan potengrigeslidik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Mahg Esa, berakhlaq
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri daenjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Namun padaak&swy yang ada, tujuan
tersebut belum dapat terealisasikan dengan sepgauhn

Banyak faktor yang mempengaruhi potensi pesedik,dsalah satu adalah
pembinaan sekolah terhadap peserta didik untuk aherkan bakat dan minat
yang masih belum maksimal.Dalam Peraturan Merfemdidikan Nasional
No0.39 Tahun 2008 tentang Pembinaan Peserta Didigiadkan pembinaan peseta
didik pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkaadeeaan, kecerdasan dan
keterampilan, mempertinggi budi pekerti, memperkuatpribadian dan
mempertebal semangat kebangsaan dan semangattanata air agar dapat
menumbuhkan manusia-manusia pembangunan yang oegmabangun dirinya
sendiri serta bertanggung jawab atas pembangunagskha Pada pasal 3
Permendiknas N0.39 Tahun 2008, menyebutkan bahwgatke pembinaan

peserta  didik dilaksanakan  melalui  kegiatan  kokwer dan



ekstrakurikuler.Kegiatan ekstakurikuler diharapkdapat memenuhi kebutuhan
akan minat peserta didik untuk memperoleh pengatahdan pengalaman
terhadap berbagai mata pelajaran yang pada suatunaati bermanfaat bagi
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Dalangidtan ekstrakurikuler,
dikembangkan pengalaman-pengalaman yang bers#itd ygng dapat membawa
peserta didik pada kesadaran atas pribadi, sedamglkyungan dan Tuhan-nya.
Dengan kata lain, bahwa kegiatan ekstrakurikul@atianeningkatkaemotional
goutient(EQ) peserta didik yang di dalamnya terdapat aspek rédasan
kompetensi social. Kegiatan ektrakurikuler yangeldisggarakan di luar jam
pelajaran, selain membantu peserta didik dalam ggabhgngan minatnya, juga
membantu peserta didik agar mempunyai semangatuvdnk lebih giat belajar
serta menanamkan tanggung jawabnya sebagai wargardNgang mandiri.
Untuk itu paserta didik diberikan stimulant agarnjadikannya lebih kreatif dan
tidak mudah menyerah.Sebagai pihak sekolah harus/eadmkan fasilitas dan
memberikan kegiatan-kegiatan yang bersifat pds#fifada peserta didik.

Salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang dapakukian berupa majalah
dinding (mading).Mading merupakan suatu kegiatanyggan informasi yang
dibuat sedemikian rupa dengan harapan agar oramng tkxtarik untuk
membacanya. Isi majalah dinding biasanya berumanrdsi, opini, cerita pendek,
dan lain-lain. Bagi sekolah majalah dinding bukbnfaerupakan hal yang baru
lagi, sebab hampir di setiap sekolah dapat diteadanya majalah dinding. Tentu
saja bentuk maupun isi majalah dinding di tiap &#katu tidak sama antara

sekolah yang satu dengan sekolah lainnya. Namum pbadikatnya dengan



adanya majalah dinding di sekolah diharapkan pesefidik mampu
mengembangkan kreativitas yang dimilikinya.

Oemar Hamalik (1985: 74) mengemukakan bahwa dalaalain dinding
terkandung nilai-nilai pendidikan sebagai berik(t) majalah dinding dapat
dipergunakan sebagai tempat mempetunjukan hasdrjp@k siswa, merupakan
ruang khusus untuk mempertunjukan benda-benda, ayagalonbar, poster, dan
sebagainya yang merupakan hasil karya kelas, (Bpgse¢ tempat untuk
memberitahukan pengumuman-pengumuman sekolah,-twgas untuk siswa,
dan sebagainya, (3) menciptakan minat siswa-sisvta snemperluasnya, (4)
mempersatukan semangat kelas dengan menimbulkaik bérsama serta
tanggung jawab bersama, (5) melengkapi pengalarosial ssebab para siswa
dapat bekerja secara kelompok pada waktu merenaand&n melaksanakan
kegiatan ini, (6) dengan majalah dinding ini dapagndorong siswa untuk
bekerja, merangsang inisiatif serta melatih sisalard memecahkan masalah.

Kanis Barung (1998: 27) mengemukakan ada 4 (enfpagjsi majalah
dinding yaitu sebagai: (1) sarana komunikasi darygepai informasi, (2) media
hiburan yang murah dan sederhana, (3) sarana umémkalin tali persaudaraan
dan kekeluargaan di antara sesama anggota komueitastu, (4) ajang untuk
pengembangan kreativitas.

Pengelolaan majalah dinding termasuk bagian dajiakan ekstrakurikuler
yang pelaksanaannya kegiatannya dilakukan di laan pelajaran. Dengan
demikian terdapat nilai positif yaitu siswa dapa&lapr memanfaatkan waktu

senggang dengan sebaik-baiknya.



Majalah dinding selain sebagai salah satu mediaukdsi siswa juga
merupakan sarana latihan dibidang jurnalistik, tlena bagi siswa peminat
jurnalistik.Dalam wadah ini, minat atau bakat sistmbuhkan, dipupuk, dan
dikembangkan seoptimal mungkin sesuai dengan sast@ma fasilitas yang
tersedia.

Pengelolaan majalah dinding yang baik setidak-tiggak memiliki tiga
unsur di dalamnya yaitu perencanaan, pelaksanaeev@dduasi.Perencanaan tidak
lain merupakan kegiatan untuk menetapkan tujuag gitan dicapai beserta cara-
cara untuk mencapai tujuan tersebut (Louise E. Bodan David L Kurtz,
1984).Pelaksanaan merupakan suatu kerangka daahppah kegiatan secara
sistematis dalam melaksanakan atau merealisaséaama kegiatan (Mulyadi,
1989: 4). Evaluasi adalah aktivitas untuk mendiin mengetahui sampai mana
pelaksanaan yang dilakukan di dalam proses kes$elorerganisasi mencapai
hasil sesuai dengan rencana atau program yang déktapkan dalam rangka
pencapaian tujuan pendidikan (Ngalim Purwanto, 2®2). Ketiga unsur ini
semestinya dapat berjalan secara baik.

Dari hasil observasi lapangan diketahui bahwa peflager majalah dinding
di SMP Negeri se Kecamatan Depok, Sleman Yogyaksham berjalan secara
optimal. Hal ini dapat di buktikan dengan belum raga prestasi sekolah di
bidang ekstrakurikuler majalah dinding. Pengelola@aalah dinding di Sekolah
tersebut mengalami berbagai kendala, antara laserfze didik sebagai pelaku
pengelola belum berpengalaman dalam penerbitanlahajdinding. Hal ini

terlihat dalam tulisan dan naskah maupun tata lstlap rublik yang tampil



dalam papan majalah dinding.Kurangnya minat pesgidék terhadap majalah
dinding karena isi atau materi majalah dinding Kideerkaitan dengan kegiatan
belajar mengajar.Belum maksimalnya peran guru Pmanbidalam
mengembangkan ekstrakurikuler mading. Kurangnyahgtiem dari pihak
sekolah, ini terlihat kurang lengkapnya fasilitasngukung dan bantuan dana
untuk pengembangan mading. Kurangnya perhatian netade daerah dalam
membina dan mengembangkan majalah dinding di Sekasmgan demikian agar
pelaksanaan pengelolaan majalah dinding di sekidgiat berjalan dengan baik
maka perlunya adanya pengeloaan yang baik pulaeRéagn majalah dinding
akan membawa dampak positif terhadap kemandirianpgayaluran bakat dan
minat bila dilibatkan pula peserta didik di dalaranyselain itu, hidup dan
matinya majalah dinding sangat tergantung pada kamaeserta didik untuk
mengisi dan membaca majalah tersebut.

Dengan demikian sangatlah penting untuk mengelodgalah dinding
secara baik, mulai dari perencanaan, pelaksanaam, edaluasi. Mengingat
pentingnya pengelolaan maka peneliti tertarik untakngadakan penelitian
mengenai pengelolaan majalah dinding di sekolah $MBeri Depok, sleman,
yogyakarta. Peneliti ingin mengetahui bagaimanageletaan majalah dinding
yang meliputi perencanaan kegiatan, pelaksanaanatkeg sampai dengan

evaluasi kegiatan di SMP Negeri Se-kecamatan Depleknpan, Yogyakarta.



B. Indentifikasi Masalah

1. Siswa sebagai pelaku pengelola majalah dindingnibélerpengalaman, hal
ini terlihat dalam tulisan atau naskah maupun letak lembaran dalam
papan majalah dinding, sehingga majalah dindinghgyada di sekolah
masih belum tertata rapi.

2. Siswa kurang berminat terhadap majalah dinding rcarnsi atau materi
majalah dinding tidak berkaitan dengan kegiataajheimengajar, sehingga
majalah dinding yang ada di sekolah masih belumjadeaya tarik bagi
peserta didik untuk membacanya.

3. Peran guru pembimbingbelum maksimal dalam mengeghkaan
ekstrakurikuler majalah dinding di SMP Negeri sec&matan Depok,
Sleman, Yogyakarta, sehingga pengembangan majalaing di sekolah
belum berjalan secara efektif dan siswa kurang déwasi untuk
mempelajarinya.

4. Pihak sekolah kurang perhatian terhadap kegiatajalaha dinding di
sekolah, hal ini terlihat dengan kurang lengkaprsgmana prasarana
pendukung dan bantuan dana dari pihak sekolah up&rgembangan
ekstrakurikuler majalah dinding, sehingga majalahdithg yang ada di
sekolah masih terlihat apa adanya.

5. Pengelolaan majalah dinding belum maksimal, iniliner mulai dari
perencanaan, pelaksanaan sampai evaluasi di SMPKdGmatan Depok,
Sleman, Yogyakarta, sehingga majalah dinding yataydi sekolah masih

belum efektif dan kurang terkoordinasi dengan baik.



6. Pihak pemerintah daerah kurang memperhatikan datembina dan
mengembangkan ekstrakurikuler majalah dinding, regja kemampuan
siswa untuk mengembangkan atau berinovasi dalangei@a majalah

dinding masih kurang diperhatikan.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan indentifikasi masdlaatas, maka dapat
dilihat banyak sekali permasalahan yang timbul ralpembuatan majalah
dinding di sekolah.Mengingat pertimbangan banyak rhaka penelitian ini
dibatasi pada permasalahan mengenai pengelolaaalamaglinding di SMP
Negeri se Kecamatan Depok Sleman Yogyakarta. Pelagel majalah dinding ini

meliputi : perencanaan, pelaksanaan, dan evaleggtian majalah dinding.

D. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah perencanaan majalah dinding di SMRiNege Kecamatan
Depok?
2. Bagaimanakah pelaksanaan majalah dinding di SMReiNeg Kecamatan
Depok?
3. Bagaimanakah evaluasi majalah dinding di SMP NegeriKecamatan

Depok?



E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui perencanaan majalah dinding di SNH#geri se
Kecamatan Depok.
2. Untuk mengetahui pelaksanaan majalah dinding di SM&jeri se
Kecamatan Depok.
3. Untuk mengetahui evaluasi majalah dinding di SMRyéese Kecamatan

Depok.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini di harapkan dapat menambaleresisi lapangan,

wawasan, dan memberikan masukan untuk mengembartggateori yang

relevan pada Prodi Manajemen Pendidikan.Khususmadap mata kuliah

Manajemen Kurikulum tentang kegiatan ekstrakurikule

2. Manfaat Praktis.

a. Bagi Sekolah, melalui penelitian ini sekolah dapanhgetahui gambaran
tentang pengelolaan majalah dinding di sekolahBgata sebagai bahan
masukan dalam pengambilan kebijakan yang berkaitlEmgan
pengelolaan mading.

b. Bagi Guru Pembimbing, dapat mengetahui cara melageiading yang
baik sehingga dapat memotivasi siswa secara laggdan memandu

pengelolaan mading.



c. Bagi Siswa, dapat termotivasi untuk mengelola madiengan baik dan
dapat meningkatkan kreativitasnya sehingga dapaampilkan mading

yang berkualitas baik isi maupun bentuk penampitann



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Manajemen Kurikulum
1. Pengertian Manajemen
Manajemen adalah suatu proses sosial yang berkelesaan keseluruhan
usahamanusia dengan bantuan manusia lain sertaesgober lainnya,
menggunakan metode yang efesien dan efektif untekcapai tujuan yang
ditentukan sebelumnya (Oemar Hamalik 2006: 16)titdetolak dari pengertian
tersebut, maka ada beberapa hal yang perlu digatdskih lanjut sebagai berikut.
a. Manajemen merupakan suatu proses sosial yang nkamgeoses kerjasama
antar dua orang atau lebih secara formal.

b. Manajemen dilaksanakan dengan bantuan sumber-sunyb&ni sumber
manusia, sumber material, sumber biaya, dan suimioemasi.

c. Manajemen dilaksanakan dengan metode kerja tertgatg efesien dan
efektif, dari segi tenaga, dana, waktu dan sebggain

d. Manajemen mengacu kepencapaian tujuan tertentuy yalah ditentukan
sebelumnya.

Lebih lanjut menurut Suharsimi Arikunto (2000: §)oses manajemen
meliputi fungsi-fungsi yaitu perencanaan, pengoig@san, pengarahan,
pengkoordinasian, pengkomunikasian, dan evaluasuki¢ Alben Ambarita
(2006: 73) secara umum manajemen pembelajaranritexdis perencanaan,

pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran.



Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkdiwdamanajemen
ataupun pengelolaan adalah suatu usaha yang aliragken untuk mencapai
tujuan secara efektif dan efesien. Melalui kegigiarencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi.Serta berusaha mengembangkan segala dplya mendayagunakan

sumber daya manusia, dan sarana prasarana.

2. Pengertian Kurikulum

Menurut UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Kurikulunalafi seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, deenbaelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggara kegiatanbepgaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu. Lebih lanplach Peraturan Pemerintah No
19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikamjalaskan bahwa
kerangka dasar kurikulum adalah rambu-rambu yategagikan dalam peraturan
pemerintah ini untuk dijadikan pedoman dalam peagas kurikulum tingkat
satuan pendidikan dan silabusnya pada setiap sagteadidikan.Kurikulum
tingkat satuan pendidikan adalah kurikulum operadiyang disusun oleh dan
dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan.

Kurikulum merupakan bagian sistem yang teramat ipgntdalam
pendidikan dan berguna untuk merealisasikan progpendidikan, dengan
adanya kurikulum akan memberikan gambaran sistemdigigan dengan jelas
dan rinci serta memudahkan guru dalam menjabarkenndemberikan materi
pelajaran kepada peserta didik secara sistematiklfwum secara umum

didefinisikan sebagai suatu rencana yang dikemlkanghkntuk mempelancar



proses belajar mengajar dengan pengarahan dan ngambisekolah serta
dukungan semua personil sekolah.

Menurut Oemar Hamalik (1993:4) mengemukakan tenkamgkulum yaitu
suatu program pendidikan yang dikembangkan darksdifeakan dilingkungan
suatu institusi pendidikan.Dalam keseluruhan progtarsebut terkandung isi
pelajaran, komponen struktur organisasi, pengalamaaajar, metode
pembelajaran dan kegiatan belajar mengajar.

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkammMa kurikulum adalah
seperangkat aturan mengenai isi dan bahan pelajgag disediakan oleh
lembaga pendidikan bagi peserta didik dalam memdpneerkembangan dan

pertumbuhannya sesuai dengan tujuan pendidikan tgdaiy ditetapkan.

3. Pengembangan Kurikulum

Makna pengembangan kurikulum menunjukan pada skeduatan yang
menghasilkan suatu cara atau alat baru dalam pejatal, dimana cara atau alat
baru tersebut dilakukan penilaian secara terus-rasnéHendyat Soetopo,
1986:45).Kurikulum mengalami perubahan dan pengegdra dikarnakan
adanya perjalanan waktu dimana semakin pesatnkampbangan zaman dengan
iImu pengetahuan dan teknologi informasi semakinumaengan demikian
kurikulum lama sudah tidak sesuai dengan keadaankaindisi sekarang, kurang
mampu memenuhi kebutuhan masyarakat dan dunia, kelgnya pemikiran-

pemikiran baru yang berpengaruh terhadap kualitager daya manusia.



Kurikulum merupakan acuan bagi suatu lembaga untekcapai tujuan
pendidikan, oleh karenanya dibutuhkan kurikulum gyan
berkualitas.Pengembangan kurikulum akan menimbuf@mibahan kurikulum
baik secara sebagian maupun secara keseluruharbaBRan kurikulum secara
sebagian-sebagian hanya terjadi pada komponenuatswr tertentu saja dalam
kurikulum dan tidak mempengaruhi komponen lainngeuPahan secara
menyeluruh yakni keseluruhan sistem dari kurikuluersebut mengalami
perubahan yang tergambar dengan jelas tujuan,orgianisasi dan strategi
pelaksanaannya.

Menurut Ralph Tyler (1949) dalam bukunya yang krjtBasic principle
of curriculum and Instruction’yang dikutip oleh Suharsimi Arikunto (2000: 38)
mengemukakan tentang empat tahap dalam pengembdagiulum, yaitu
sebagai berikut.

a. Menentukan tujuan yang hendak dicapai melalui kagigpendidikan yang
akan dilakukan.

b. Menentukan pilihan bentuk proses pembelajaran mepencapaian tujuan
yang akan dicapai.

c. Menentukan pengaturan atau organisasi materi Kuriku

d. Menentukan cara menilai hasil pelaksanaan kurikulum

Alberty (1962) yang dikutip oleh Suharsimi (2000: 40) nmehahkan
langkah dalam pengembangan kurikulum meliputi saiagyikut.
a. Menentukan tujuan pendidikan dengan menekankanrmiigéa yang dijunjung

tinggi oleh masyarakat dan Negara yang akan merlamgaaliri dalam sosok



lulusan sebagai manusia berpribadi dan warganegamrag baik dan
bertanggungjawab.

b. Menentukan ruang lingkup materi pembalajaran belkgesep-konsep serta
prinsip-prinsip serta batas-batas unit sumber.

c. Menentukan kegiatan pembelajaran dengan menekapkda siswa, baik
sebagai individu yang berdiri sendiri maupun sebagaggota dalam
kelompok.

d. Menentukan sumber berupa bibliografi dan alat belajang tepat agar
pembelajaran dapat terlaksana dengan efektif.

e. Melaksanakan evaluasi yang disesuaikan dengamtyprag telah dirumuskan
dan menjadi bagian yang integral dari unit sumiadrai.

Kurikulum mengalami perkembangan dari masa ke masalai dari
kurikulum yang berorentasi pada pencapaian tuj(@mal oriented) dimana
peserta didik sebagai objek belajar diharapkan nobamenjadi output yang
berkualitas namun kurang memperhatikan proses gdajatan, sehingga
menghasilkan lulusan yang kurang siap untuk mengeghan kemampuan,
potensi diri dan kecakapannya dalam masyarakatdataia kerja. Dengan adanya
tuntutan dunia kerja dan kebutuhan masyarakat rdgdealukan adanya tenaga
terampil, mandiri dan sumber daya manusia unggekoBh sebagai lembaga
pendidikan berperan penting bagi peningkatan laslgerlu membenahi sistem
pendidikan yang lebih memberikan keleluasaan bagswas untuk
mengembangkan potensi diri sebagai modal memasukiadkerja setelah

menyelesaikan satu program pendidikan tertentu.



Dalam Permendiknas pasal3No 39 Tahun 2008 tentamgbipaan
kesiswaandilaksanakan melalui kegiatan ekstraklgikdan kokurikuler. Lebih
lanjut dalam pasal 4 menyatakan pembinaan kesiswdikksanakan (1)
Organisasi kesiswaan di sekolah berbentuk organsswa intra sekolah, (2)
Organisasi kesiswaan sebagaimana dimaksud padédl apatupakan organisasi
resmi di sekolah dan tidak ada hubungan organisatdengan organisasi
kesiswaan di sekolah lain. Kegiatan ekstrakurikuterupakan kegiatan diluar
jam pelajaran dengan tujuan memperdalam, mempedaasmenyalurkan minat
dan bakat serta melengkapi upaya pembinaan maseisiahnya. Oleh karena itu
dibutuhkan kurikulum yang lebih berpusat pada perggan peserta didik
(student oriented)Hal ini diharapkan agar peserta didik dapat mevggkan
setiap kemampuan bakat dan minatnya sesuai bidasjngamasing melalui
kegiatan ekstrakurikuler di sekolah.

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan pengembangani dagiatan
intrakurikuler atau “ merupakan aktivitas tambahprlengkap bagi pelajaran
yang wajib” (Lutan, 1986: 7-3). Kegiatan ekstrakuter dapat memberikan
peluang pada anak untuk melakukan berbagai macgraté&e di hadapan orang
lain untuk mempertunjukan pada orang tua dan teti@@an apa yang mereka
sedang pelajari. Keikutsertaaan anak didik padaiakaey ekstrakurikuler
merupakan suatu upaya yang sangat tepat untuk mleempdkan mereka pada
kehidupan yang tidak terikat oleh aturan-aturan amal kelas seperti,
intrakurikuler.Banyak sekolah yang memelihara keten-ketentuan di kelas

secara kaku telah mengorganisasi program kegiatestrakurikuler untuk



mencairkan keadaan tersebut.Kegiatan ekstrakuriknEmpunyai potensi yang
berarti dalam memenuhi kebutuhan anak didik.

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkaimwa pengembangan
kurikulum merupakan tujuan pendidikan dengan memleka nilai-nilai yang
dijunjung oleh masyarakat dan Negara yang akan mealkannya diri dalam
sosok lulusan sebagai manusia berpribadi dan waegmra yang baik dan
bertanggung jawab. Oleh karena itu siswa sebagak @ekaligus subjek belajar
diharapkan mampu menjadi output yang berkualiidakthanya dari prestasi di
sekolah tetapi juga memiliki keterampilan dan kedwd&an dengan cara
memberikan keleluasaan untuk mengembangkan podémsyang diberi ruang
oleh sekolah. Dengan demikian kegiatan ekstrakleiksangat berperan penting
dalam mengembangkan potensi diri siswa.Kegiatasebet mampu memberi
wadah kepada siswa untuk mengekspresikan diri miepjgbadi yang terampil

dan mandiri.

B. Kegiatan Ekstrakurikuler Sekolah
1.Pengertian Kegiatan Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan di luan jpelajaran sekolah
biasa, yang dilakukan di sekolah atau di luar sdkallengan tujuan untuk
memperluas pengetahuan siswa, mengenai hubungam ardta pelajaran,
menyalurkan bakat dan minat, serta melengkapi psmabi manusia seutuhnya.
Kegiatan ini dilakukan berkala atau hanya dalamtuwakaktu tertentu dan ikut di

nilai (Yudha M. Saputra 1984 9).Untuk susunan paogpengajaran tahun 1993



di sekolah dasar telah ditetapkan dua program \yaitagram kurikuler dan
program ekstrakurikuler (Depdikbud, 1993 : 31-34&)di program ekstrakurikuler
merupakan satu kesatuan program yang berupa kegiategayaan dan perbaikan
yang berkaitan dengan program intrakurikuler.

Sesuai keputusan Direktorat Jendral Dikdasmen Rbpdi Nomor
226/C/Kep/O/1992 dalam pasal 1 Ayat 25, yang dimdkskegiatan
ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar jam pekajabiasa dan waktu libur
sekolah, dengan tujuan memperdalam, memperluasf@ngn siswa, mengenal
hubungan antar berbagai mata pelajaran, menyaluiids@at dan minat serta
melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya.Bekdas SK Mendikbud
Nomor 061/U/1993, kegiatan ekstrakurikuler adalahegi&tan yang
diselenggarakan diluar jam pelajaran yang tercantiatam susunan program

sesuai dengan keadaan dan kebutuhan sekolah.

2. Jenis- jenis Kegiatan Ekstrakurikuler

Menurut Yudha M. Saputra (1998 :33), jenis prograkstrakurikuler
meliputi: Pengembangan minat dan bakat, kegiatkreasi dan waktu luang,
program keagamaan, program politik dan sosial, raragousat belajar, program
ekonomi, program budaya, program informasi atauidtag yang tidak
diorganisasi, dan program olahraga.
a. Pengembangan minat dan bakat

Pengembangan minat dan bakat dalam kegiatan ekskaller ini tidak

harus dalam bentuk keterampilan konkret denganabisggi.Peluang ini dapat



digunakan untuk memberikan dorongan dan saran-sgeary dapat anak
kembangkan di rumah.Adapun kesempatan yang dapetnfihatkan anak pada
kegiatan ekstrakurikuler adalah pengantar atau pkalédn kemampuan dasar
yang dapat dikembangkan kemudian.Apabila apresiasudah mengakar pada
diri anak, dengan sendirinya dia merasakan perlungayalurkan potensinya
untuk kehidupannya kelak.Apakah untuk dijadikanagg profesi atau hanya
sekedar untuk mencari kepuasaan. Jadi yang temgentlari program
pengembangan minat dan bakat melalui kegiatanagkstkuler di sekolah dasar
adalah menumbuhkembangkan potensi anak yang diirissgtak tahu mengenai
apa dan bagaimana potensi itu dikembangkan, sepeeldng kerajinan, seni
drama, seni suara, dan majalah dinding.
b. Kegiatan rekreasi dan waktu luang

Pengembangan program rekreasi dan waktu luangtpelidik bisa berupa
pemberdayaan potensi permainan tradisional dan igiaan bentuk-bentuk
permainan baru. Kegiatan dapat dilakukan sambil gagakan kunjungan ke
tempat-tempat yang kaya akan seni tradisional darapak tilas. Peluang ini bagi
peserta didik menjadi ajang berkreasi, karena tatau bahwa peserta didik
memiliki khazanah imajinasi yang beragam antar& af@ang satu dengan yang
lainnya.
c. Program keagamaan

Hal yang perlu dicermati oleh guru berkaitan dengargram keagamaan

dalam pengembangan ekstrakurikuler adalah sikak tdemihak kepada salah

satu agama.Keberpihakan ini dapat menimbulkan kkoamn di antara peserta



didik dan bisa membekas sampai dewasa.Untuk itay @arus bersikap adil
dalam pelaksanaannya.
d. Program politik dan sosial

Pengenalan sejak dini mengenai program politik stesial kepada peserta
didik menjadi keharusan. Apalagi memasuki era disasi dan transformasi
informasi segalanya akan tampak dekat. Simulasig ydiperagakan melalui
kegiatan ekstrakurikuler akan membuat mereka Idbiniliar. Peragaan ini
dilakukan secara sederhana yang dikemas dalamkbdrémna atau dapat juga
dilakukan bakti sosial dan melaksanakan upacaradranpada hari-hari besar
nasional. Kegiatan pendidikan politik dan organisasperti : Organisasi Siswa
Intra Sekolah (OSIS), Latihan Kepemimpinan SisweKSg), dan Patroli
Keamanan Sekolah (PKS).
e. Program pusat belajar

Program pusat belajar yang dikembangkan melaluakag ekstrakurikuler

di sekolah terbagi dalam tiga pusat belajar, yaahasa Indonesia, IPA, dan
Matematika. Tentu saja untuk pengembangan lebijutlaidlak hanya tiga mata
pelajaran dengan tempat yang sama melainkan depatang untuk semua mata
pelajaran di berbagai sekolah di Indonesia.
f. Program ekonomi

Untuk terlaksananya suatu kegiatan diperlukan dBaaa ini diperoleh
melalui pengembangan ekstrakurikuler.Misalnya, adimkinta oleh guru untuk
mengadakan bazar dari anak oleh anak dan untuk Bnagram ini menawarkan

pada anak untuk menjadi pelaku ekonomi pada leaelysederhana, seperti



koperasi sekolah dan praktek kerja nyata. Dalangraro ini guru membimbing
dan mengarahkan anak untuk berperilaku sebagaugiedan pembeli.Barang
yang diperjual-belikan bisa dalam bentuk keperlsekolah atau makanan kecil
yang disukai oleh anak-anak. Semua barang dapadidi@n oleh sekolah atau
kerja sama dengan orang tua siswa dan masyarakat.
g. Program budaya

Melalui pengembangan kegiatan ekstrakurikuler mdéai sekolah, guru
dapat memberdayakan potensi daerah sekitarnya ufipgckenalkan kepada
peserta didik, seperti mementaskan seni budaya ahdik.Sekolah yang
bersangkutan dapat memiliki budaya khas dari dagiraana sekolah itu berada.
Satu daerah akan memiliki budaya yang berbedaddarah lainnya. Walaupun
daerah itu berada pada kabupaten atau kodya yang. $2ada acara kenaikan
kelas macam-macam budaya itu dapat dipamerkan &ep@abyarakat.Kalau
memungkinkan atraksi kebudayaan ini dapat dijadge&bagai prosesi budaya di
sekolah yang dapat mengundang para wisatawan.
h. Program informasi atau kegiatan yang tidak diorggsii

Pengembangan program ini melalui kegiatan ekstilaiker berupa
diskusi kelompok di antara anak.Topik yang dibaigek dibatasi. Mereka bebas
untuk mendiskusikan apa saja yang mereka suka. t@laki perlu terlibat secara
langsung, tetapi hanya sekedar memonitor saja.
I. Program olahraga

Dalam pengembangan kegiatan ekstrakurikuler progoghraga yang

paling banyak dilakukan. Guru biasanya membuat atait klub olahraga. Anak



dapat memilih cabang olahraga yang disukainya.Batean kegiatannya bisa
bermacam-macam, ada yang bertujuan untuk kebugasamani dan perawatan
kesehatan, seperti UKS (Usaha Kesehatan SekolahpKd (Senam Kesegaran
Jasmani).Bagi mereka yang ingin menyalurkan prestéehraganya dapat
diselenggarakan kegiatan perlombaan dan pertandwlghraga antar sekolah.
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa teagiakstrakurikuler
merupakan kegiatan yang bertujuan untuk mempepeagetahuan siswa yang
dilaksanakan di luar jam pelajaran. Dari kegiatékstrakurikuler tersebut
memiliki berbagai jenis kegiatan.Dengan demikiamgbé tertarik dengan
kegiatan pengembangan minat dan bakat yang mandaldmnya terdapat

kegiatan majalah dinding.

C. Kegiatan Ekstrakurikuler Majalah Dinding
1. Pengertian Majalah Dinding

Majalah dinding merupakan media yang sering dijurspkolah, terutama
SMP dan SMA, yang mempunyai ruang majalah dindirgalh dinding
merupakan bagian kegiatan husemas yang bersi@anhait(Suryosubroto 1998:
43). Menurut Nursisto (1999: 1) majalah dinding ¢ing) adalah salah satu jenis
media komunikasi massa tulis yang paling sederM@raurut Suharsimi
Arikunto dalam artikelnya majalah dinding adalabwssh kumpulan tulisan yang
ditempel di sebuah papan, yang dalam tulisan ingyditempel didinding kelas
atau papan pengumuman di sekolah.lsinya hal-halg y&erkait dengan

kepentingan pembelajaran siswa.Tulisan yang terrdaéam majalah dinding



dibuat oleh siswa sendiri, dibawah bimbingan gusigsanya dikelola oleh
OSIS.Dengan demikian majalah dinding mempunyai i nggukatif yang

tinggi.Bagi siswa mempunyai kesempatan untuk mergkdn gagasan atau ide,
sedangkan bagi OSIS mempunyai kesempatan untukameaigalaman dalam

mengelola suatu kegiatan.

2. Fungsi Majalah Dinding
Menurut Kanis Barung (1998: 26-27) dalam DasarabaBenerbitan
Majalah Sekolah menyebutkan bahwa fungsi majalaidiny adalah sebagai
berikut.
a. Majalah dinding sebagai sarana komunikasi dan pepg&an informasi.
b. Majalah dinding sebagai media hiburan yang murahs#alerhana, meskipun
sifat dan isinya tidak harus murahan dan sederhana.
c. Majalah dinding sebagai sarana untuk menjalin fadirsaudaraan dan
kekeluargaan diantara sesama anggota komunitasatiert
d. Majalah dinding sebagai ajang pengembangan kresgivi
Menurut Widodo (1992: 1) peranan majalah dindiagg/tampak pokok
sebagai salah satu fasilitas kegiatan siswa seftsikl dan factual serta
memiliki sejumlah fungsi, yaitu: (1) informatif, YXomunikatif, (3) rekreatif ,
(4) kreatif. Menurut Rachim (2006) dalam Artikel Wan Agustina majalah
dinding Sekolah Dan Pengelolaannya, dalam pengelolm mading harus

memiliki dua manajemen yaitu: (1) manajemen orgeiislan (2) manajemen



redaksional. Kedua manajemen tersebut memilikisugag berbeda satu sama

lain.

3. Isi Majalah Dinding

Menurut Nursisto (1999: 50-52) secara prinsipmsijalah dinding dibagi
menjadi tiga bagian pokok yaitu sebagai berikut.
a. Informasi

Informasi adalah semua tulisan yang berisi pertdsriDengan informasi,
pembaca mendapatkan tambahan pengetahuan.
b. Opini

Opini adalah pendapat.Berbeda dengan informagi gambernya sebagian

besar berasal dari kejadian-kejadian yang berlarggsopini atau pendapat lebih
banyak bersumber dari pendapat seseorang. Jergsyjanantara lain tajuk,
pojok, karikatur, artikel, dan suara pembaca.
c. Rekreasi atau hiburan

Rekreasi secara garis besar sama dengan hibwaimn,tylisan, lukisan,
atau bentuk lain yang fungsinya menimbulkan kesegadalam hati dan pikiran
pembacanya. Tulisan yang tergolong rekreasi athurdm, antara lain komik,
teka-teki silang, kata-kata mutiara, puisi, cerpeignette, foto-foto kegiatan,
anekdot, dan lain-lain.

Menurut Widayati (1996: 16) garis besar isi majadaiding meliputi : (1)
rubrik tajuk rencana ataueditorial, (2) rubrik pemmtaan, (3) rubrik karya ilmiah

atau featurue, (4) rubrik kreatifsastra, dan (Friku umum. Menurut Nursisto



(1999: 67-69), secara garis besar sebuah lembainghatkngandung tiga unsur
utama, yakni nama majalah dinding, materi sajsusunan redaksi.
a. Nama Majalah Dinding

Nama majalah dinding dimaksud untuk pelengkaptiteenyang disertai
logo majalah dinding.Pemilihannya didasarkan atastimpbangan semisal
identitas majalah dinding biasanya mempunyai aeimtipg bagi penyusunan
majalah dinding. Kemudian majalah dinding seringhpegtakan semboyan atau
motto, antara nama majalah dinding dan motto megguketerpaduan yang
jauh.

b. Materi Sajian Majalah Dinding

Semua materi sajian yang ditampilkan atau ditek@pelpada lembar
majalah dinding adalah semua yang dapat dibacaknaiti maknanya, baik
dalam bentuk lukisan maupun yang lainnya. Secaselimihan termasuk di
dalamnya nama majalah dinding dan logonya dipand@tggai wadah, maka
semua yang mewadahi oleh lembar majalah dindingadalah isi atau materi
sajian.

Majalah dinding sekolah biasanya berisikan hal-yahg sehubungan
dengan kegiatan siswa di sekolah.Adapun tulisarg ydimuat biasanya atau
kebanyakan berasal para siswa sendiri. Beberapeamaditulis sendiri oleh
pengelola majalah dinding seperti: Laporan utanagK;, dan Opini.
c.Susunan Redaksi Majalah dinding

Susunan redaksi adalah daftar pengelola majatatingj, lengkap dengan

rinciannnya. Dalam susunan redaksi ini, dengars jelisebutkan nama ketua,



wakil ketua, dan seksi-seksi yang lainnya lengkapgdn nama personil yang
bertanggung jawab pada tugas yang diserahkan. &udarsebut ditulis dengan
jelas, ini terkait dengan tugas, tanggung jawabweveang dan hal-hal yang

berkaitan dengan keberesan kerja secara tim.

4. Manfaat Majalah Dinding

Menurut Widodo (1992: 2) bahwa majalah dinding nli&mnimanfaat
yaitu(1l) peningkatan minat baca, (2) pengembangknawala pengetahuan, (3)
sumber acuan informasi keilmuan, (4) pengisi wdliang dan penyalur serta
penampung bakat, minat, dan hobi, (5) dokumentaan d6) media
pengajaran.Adapun manfaat majalah dinding menuwausisto (1999: 2) meliputi
Media komunikasi, wadah kreativitas, menanamkanalsalan membaca, pengisi
waktu, melatih kecerdasan berfikir, melatih berorgasi, dan mendorong latihan
menulis.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkamvdakegiatan
ekstrakurikuler majalah dinding merupakan kegiat@mg memiliki edukatif
sangat tinggi yang dikelolah oleh siswa di bawamdingan guru. Kegiatan
tersebut memiliki fungsi sebagai sarana komunikasin penyampaian
informasi.Manfaat kegiatan tersebut sebagai pengagdn cakrawala

pengetahuan dan media pengajaran.



D. Pengelolaan Kegiatan Ekstrakurikuler Majalah Dinding di Sekolah

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia (2001: 534 )efmagn ialah proses
melakukan kegiatan tertentu dalam menggerakan &neang lain atau proses
yang memberikan pengawasan pada semua hal yaimptethlam pelaksanaan
kebijaksanaan dan pencapaian tujuan. Menurut Hasil§2004: 2) pengelolaan
adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatabesudaya manusia dan
sumber-sumber lainnya secara efektif dan efesienkunencapai tujuan tertentu.

Implementasi dari pengertian tersebut adalah bapemagelolaan atau
manajemen merupakan serangkaian kegiatan mereragnakngkoordinasikan,
menggerakkan, mengendalikan dan mengembangkan asegadya dalam
mengatur dan mendayagunakan sumber daya manussmasdan prasarana
secara efektif dan efesien untuk mencapai tujuagarosasi yang telah
ditetapkan.Dalam pengertian ini menurut sudjan@42Q7) terdapat tiga demensi
penting.Dimensi pertama, bahwa dalam pengelolaan atanajemen terjadi
kegiatan yang dilakukan oleh seorang pengelola ifppm, kepala, komandan,
dsb) bersama orang lain, baik perorangan atau kelkm Dimensi ini
menunjukkan tentang betapa pentingnya kemampuankef@mampilan khusus
yang perlu dimiliki oleh pengelola untuk melakukambungan manusia dengan
orang lain dan untuk mempengaruhi orang lain bakaii hubungan perorangan
maupun melalui hubungan kelompok. Kemampuan daer&eipilan khusus itu
terlibat pada interaksi antara pihak pemimpin (@drlg) dan pihak yang
dipimpin (staf atau bawahan). Dimensi kedua, markkgn bahwa kegiatan yang

dilakukan bersama atau melalui orang lain itu memypu tujuan yang akan



dicapai. Dimensi ini memberi makna bahwa kegiatmsebut diarahkan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan atau diséipbkesama. Dimensi ketiga
ialah bahwa pengelolaan itu dilakukan dalam orgenisehingga tujuan yang
akan dicapai itu merupakan tujuan organisasi. Dekgda lain, tujuan organisasi
dicapai melalui kegiatan yang dilakukan bersamangrdain baik secara
perorangan maupun secara kelompok.

Dengan demikian dalam pengelolaan kegiatan eksikater majalah
dinding meliputi kegiatan perencanaan, pelaksandan evaluasi.Kegiatan
tersebut menjadi penting dalam melaksanakan ekstkaker majalah dinding di
sekolah.

1. PerencananKegiatan Ekstrakurikuler Majalah Dinding.

Perencanaan tidak lain merupakan kegiatan untuletapkan tujuan yang
akan dicapai beserta cara-cara untuk mencapaintagraebut (Louise E. Boone
dan David L. Kurtz: 1984). Menurut Sudjana (200%) perencanaan adalah
proses yang sistematis dalam pengambilan keputtesatang tindakan yang
akandilakukan pada waktu yang akan datang. Disehstematis karena
perencanaan dilaksanakan dengan menggunakan goms§ip tertentu. Prinsip-
prinsip tersebut mencakup proses pengambilan keaofu penggunaan
pengetahuan dan teknik secara ilmiah, serta tindaktu kegiatan yang
terorganisasi.

Selanjutnya menurut Schaffer dikutip oleh Sudj&®@00: 52), bahwa
perencanaan dapat dipandang sebagai suatu prosestysn dan penyusunan

rencana dan program-program kegiatan yang akaku##a pada masa yang



akan datang secara terpadu dan sistematis berdasarmkdasan, prinsip-prinsip
dasar dan tata atau informasi yang terkait sertaggunakan sumber-sumber
daya manusia dan sumber yang terkait (misalnyaa,dsarana dan prasarana,
prosedur, metode dan teknik) dalam mencapai tujumian yang telah
ditetapkan. Sementara itu, menurut Suharsimi Ati&ku{2006: 6) perencanaan
adalah suatu langkah yang secara langsung mendeksaiah.
Menurut Kanis Barung (1998: 27) perencanaan dgambuatan majalah
dinding meliputi sebagai berikut.
1. Menentukan karakteristik mading
2. Menentukan ruang atau kolom pada mading
3. Mencari sumber tulisan
4. Menentukan kepala berita
5. Perwajahan
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkémvdogerencanaan
kegiatan ekstrakurikuler majalah dinding merupaksmatu langka dalam
menentukan penyusunan program secara sistematik orégncapai tujuan yang
diinginkan. Dalam perencanaan kegiatan tersebutpuotel pengelola mading,
tema tulisan, waktu pemasangan mading, penempatainghdi area strategis,
memiliki dana yang dibutuhkan, memiliki prasaranagnentukan kolom atau
ruang mading yang mudah dibaca, penyeleksiaratylimenentukan jenis tulisan

yang akan dimuat di papan mading.



2. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Majalah Dinding

Pelaksanaan adalah suatu keranglan pentahapan kegiatan secara
sistematis dalam melaksanakan atau merealisasétaama kegiatan (Mulyadi,
1989: 4). Pelaksanaan tidak lain merupakan upatk unenjadikan perencanaan
menjadi kenyataan, dengan melalui berbagai pengardan permotivasian agar
setiap anggota dapat melaksanakan kegiatan seg@meabsesuai dengan peran,
tugas dan tanggung jawab (George R. Terry: 198&nuvut Suharsimi Arikunto
(2000: 7) pelaksanaan mengandung empat jenis fuggseg didalamnya
mengandung perorganisasian, pengarahan, pengkasiatn  dan
pengkomunikasiaan.
a) Perorganisasiaan

Menurut Tery (Sudjana, 2004: 105) pengorganisasiarupakan kegiatan
dasar manajemen.Pengorganisasian dilakukan untaighimepun dan menyusun
semua sumber daya manusia sedemikian rupa sehkmgjatan pencapaian
tujuan yang telah ditetapkan dapat dilaksanakaaraexfektif dan efesien.
b) Pengarahan

Menurut Suryosubroto (2004: 17) pengarahan digarluagar kegiatan
yang dilakukan bersama tetap melalui jalur yanghtelitetapkan, tidak terjadi
penyimpangan yang dapat menimbulkan terjadinya peoshn. Agar pengarahan
yang mempunyai kemampuan kepemimpinan, vyaitu kemamp untuk
mempengaruhi orang lain agar mereka mau bekerjaiksbhiknya dalam

mencapai tujuan bersama. Pengarahan atau pembilagan diartikan sebagian



upaya memelihara atau membawa sesuatu keadaarsghagisnya terjadi atau
menjaga keadaan sebagaimana seharusnya terlasatjan@ 2004: 200)
c) Pengkoordinasian
Koordinasi adalah proses pengintegrasian tujuarkdgiatan pada satuan
yang terpisah pada suatu organisasi untuk mendapgn organisasi secara
efesien (Sudjana 2006: 95). Menurut Suryosubro@®42 25) pengkoordinasian
di sekolah merupakan usaha untuk menyatupadukarat&aegdari berbagai
individu atau unit di sekolah itu agar kegiatan eker berjalan selaras dengan
anggota atau unit lainnya dalam usaha mencapairtigekolah.
d) Pengkomunikasian
Menurut Mada Sutapa (2002: 94) komunikasi adalstus proses antar
pribadi yang melibatkan suatu usaha untuk mengphttku.
Merujuk pendapat Suharsimi Arikunto lebih lanjajpdt dijelaskan bahwa
pelaksanaan kegiatan majalah dinding melalui bglaei@hapan yaitu:
1. Menghimpun dan menyusun semua sumber daya manasi terlibat
dalam kegiatan majalah dinding.
2. Melakukan pengarahan terhadap sumber daya manusia.
3. Melakukan pengkoordinasian untuk menyatupadukaniatay dari
berbagai individu.
4. Melakukan komunikasi antar pribadi untuk kelancarkagiatan majalah
dinding.
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwakpatman kegiatan

ekstrakurikuler majalah dinding merupakan suatuidtag yang di dalamnya



meliputi sumber daya manusia yang terlibat dalagigtan majalah dinding yaitu
siswa yang rajin membaca mading, guru yang rajimbaa mading, guru yang
mengingkatkan siswa membaca mading, guru yang peneenberi tugas kepada
siswa berhubungan dengan mading, tim pengelola kulegka perorganisasian
terhadap anggota, melakukan pengarahan terhadamotang melakukan
pengkoordinasian dalam menyatupadukan kegiatan Harbagai individu,

melakukan komunikasi antar anggota.

3. Evaluasi Kegiatan Ekstrakurikuler Majalah Dinding.

Menurut Ngalim Purwanto (2004: 22) evaluasi adatdtiifitas untuk
meniliti dan mengetahui sampai mana pelaksanaag yilakukan di dalam
proses keseluruhan organisasi mencapai hasil sgésngan rencana atau program
yang telah ditetapkan dalam rangka pencapaian rntupendidikan. Menurut
Tague-sutclife (1996: 1-3) evaluasi bukan sekedanil@ suatu aktivitas secara
spontan dan incidental melainkan merupakan kegiatatuk menilai secara
terencana, sistematis, dan terarah berdasarkaanty@ang jelas.Evaluasi adalah
kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang hekga sesuatu, yang
selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk mer&n alternative yang tepat
dalam mengambil keputusan (Suharsimi Arikunto 200%: Menurut Sudjana
(2004: 254-263) tujuan dari evaluasi yaitu; (1) rbenkan masukan untuk
perencanaan program, (2) memberikan masukan uneputksan tentang
kelanjutan perluasan dan penghentian program, @hlmerikan masukan untuk

keputusan tentang memodifikasi program, (4) menipkeranformasi tentang



faktor pendukung dan penghambat, (5) memberikarukaasuntuk memahami

landasan keilmuan bagi evaluasi. Lebih lanjut easilkegiatan majalah dinding

melalui tahapan berikut ini:

1.

2.

Memberikan masukan untuk perencanaan kegiatan ahajahding.
Memberikan masukan untuk keputusan tentang kekamjpérluasan atau
penghentian kegiatan majalah dinding.

Memberikan masukan untuk keputusan tentang merkadifiprogram
majalah dinding.

Memperoleh informasi tentang faktor pendukung daenghambat
program majalah dinding.

Memberikan masukan untuk memahami landasan keilrbagn evaluasi
majalah dinding.

Dari pendapat dia atas dapat disimpulkan bahwhiasiaadalah kegiatan

menilai sejauh mana keberhasilan tujuan telah parcserta mencari alternative

terbaik dalam mengambil keputusan agar tujuan daggdlan secara efektif dan

efesien.Evaluasi kegiatan ekstrakurikuler majaladdidg di sekolah merupakan

proses yang meliputi fungsi mading yang dijadikéeping, mading diarsipkan,

pihak sekolah memberikan masukan kepada tim pelagdedam memperbaiki

pengelolaan mading, pihak sekolah memberikan masukauk keputusan

kelanjutan atau penghentian kegiatan mading di lasbkopihak sekolah

memberikan masukan untuk memodifikasi program ntpdipihak sekolah

memperoleh informasi pendukung dan penghambat madihak sekolah



memberikan masukan dalam memahami landasan keilnyaaig berkaitan

dengan mading.

E. Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian ini mengacu pada penelitian Hari San{@907) dengan judul
Majalah dinding sebagai media untuk meningkatkamdmpuan menulis dan
budaya baca siswa.Penulisan ini membuat kesimpdigalah dinding memiliki
peran yang cukup tinggi dalam upaya pembinaandamb@etukan siswa, baik
dalam aspek pengetahuan, kemampuan/keterampilam, i@k minat maupun
sikap. Majalah dinding memiliki sejumlah fungsi,itya: (1)informatif, (2)
komunikatif (3) rekreatif, (4) kreatif . Garis besaajalah dindingmeliputi : (1)
rubrik tajuk rencana atau editorial, (2) rubrik gearitaan, (3) rubrikkarya ilmiah
atau featurue, (4) rubrik kreatif sastra, dan @rik umumMajalah dinding
memiliki manfaat, yaitu (1) sebagai media komunik&®) sebagaimedia
kreativitas (3) sebagai media untuk meningkatkarterkenpilan menulis
(4)sebagai media untuk membangun kebiasaan menacasebagai pengisi
waktu (6)sebagai media untuk melatih kecerdasapilder(7) sebagai media
untuk melatihberorganisasi.

Penelitian ini juga mengacu pada penelitian Y &etianti (2009) dengan
judul Pelatihan Penulisan untuk Majalah Dinding ibegswa Madrasah
Tsanawiyah Mathlaul Ulum Desa Tanjung Kamuning Keatan Tarogong
Garut.Penelitian ini  berkesimpulanbahwaKegiatan igilakukan untuk

memberikan pelatihan penulisan untukmajalah dindoagi siswa Madrasah



Tsanawiyah Mathlaul Ulum. Terdapat beberapa tujyamg ingin dicapai dari
kegiatan ini, antara lain meningkatkanpengetahuswasdalam menulis untuk
majalah dinding ,meningkatkanketerampilan siswamamembuat tulisan untuk
majalah dinding,danmeningkatkan keterampilan sidalam menerbitkan tulisan
untuk majalahdinding.Pelatihan ini menggunakan aetoeramah dan simulasi
serta praktekmembuat tulisan untuk mading sekokltagai salah satu jenis
housejournal. Adapun kesimpulan yang diperolehdaegidan pelatihan
penulisanuntuk majalah dinding bagi siswa madrassénawiyah adalah
adanyapeningkatan pengetahuan siswa dalam penulisatk majalahdinding,
Keterampilan siswa dalam penulisan majalah dindilag keterampilansiswa
dalammenerbitkan tulisan untuk majalah dinding.8ayang dapat diberikan
setelah melakukan pelatihan ini adalahmelakukarakagsejenis secara kontinyu
agar pemahaman yangdimiliki olehpeserta menjadh lkbmprehensif sehingga
mereka bisa mewujudkan cita-citamereka untuk meinhulisan yangakan

dimuat di mading sekolah.

F. Kerangka Pikir

Penelitian ini didasarkan pemikiran bahwa kegiatkstrakurikuler
majalah dinding merupakan salah satu wahana pemarbipaserta didik untuk
menyalurkan potensi minat dan bakat peserta diglkingga mereka dapat
berkembang secara wajar dan dapat mengaitkan imggbahuan yang diperoleh
dalam program pembelajaran ekstrakurikuler dengead&an dan kebutuhan

lingkungan sehingga kegiatan ekstrarukikuler majalading sangat menunjang



tercapainya tujuan pendidikan.Pengelolaan ekstilaker majalah dinding di
sekolah idealnya dilakukan oleh peserta didik yanmgenjadi pengurus
ekstrakurikuler majalah dinding dan dibimbing ofghak sekolah yang biasanya
diwakilkan oleh guru yang telah diberikan tugas agglh guru pembina
ekstrakurikuler dari kepala sekolah.

Kegiatan majalah dinding perlu dikelola secara itfiekbeberapa
pertimbangan yang mendasarinya diantaranya: (lQateadanya majalah dinding
di sekolah, diharapkan mampu memupuk dan mengerkbangspek kognitif,
efektif, dan psikomotor peserta didik, (2) kegiag@nerbitan majalah dinding
yang melalui serangkaian tahap kegiatan (proseg)atdderguna untuk
mempertajam penalaran siswa, (3) majalah dindingatddipakai sebagai salah
satu media untuk menyalurkan aspirasi peserta ,did)kmajalah dinding selain
sebagai media komunikasi peserta didik, juga mdapaarana latihan dibidang
jurnalistik, sehingga keberadaan dari majalah digdli sekolah perlu mendapat
perhatian khusus agar dapat diketahui kemajuankataunduran sebuah majalah
dinding di sekolah. Oleh karena itu, pengelolaan gambinaan yang teratur
sebaiknya selalu dilakukan dalam penyelenggaraajalaha dinding dengan
melibatkan guru dan peserta didik.

Komponen dasar dalam pengelolaan majalah dinding adalah
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Ketiga dc@nptersebut merupakan
komponen yang sangat berperan untuk keberhasilgiatke majalah dinding,
karena apabila komponen tersebut tidak berjalangatenbaik maka tujuan

majalah dinding tidak akan tercapai. Adanya pergato yang baik, mulai dari



perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam d&egiatajalah dinding
merupakan salah satu faktor keberhasilan dalam patait majalah dinding
sekolah.Pengelolaan majalah dinding sekolah dilakukleh peserta didik yang
mengurus majalah dinding sehingga kegiatan majdiading dapat berjalan
dengan efektif dan efesien dan dapat menghasilkajalah dinding yang

berkualitas, baik dari segi isinya maupun dari bkempenampilannya.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif ktit@tif dengan jenis
pendekatariex-post facto”Hal ini merujuk pada pengertian Suharsimi Arikunto
(2005: 234) penelitian deskriptif merupakan perslitbukan eksprimen karena
tidak dimaksudkan untuk mengetahui akibat dari wsuperlakuan.Dengan
penelitian  deskriptif, peneliti hanya bermaksud ggambarkan atau
menerangkan gejala tidak dimaksudkan untuk mengdufiotesis.Menurut
Sugiyono (2008: 13) bahwa metode penelitian kuarftimerupakan metode
penelitian dengan data penelitiannya berupa anggkea dan analisisnya
menggunakan statistik.Lebih lanjut, bahwa penelitex-post facto” dilakukan
untuk meneliti peristiwa yang terjadi dan kemudma@runtut ke belakang melalui
data tersebut untuk menentukan sebab-sebab yangkmuatas peristiwa yang

diteliti (Sugiyono 2007: 3).

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dimulai pada bulan juni 2012 sampalan Januari 2013.
Waktu yang dimanfaatkan peneliti melalui tahapahaitu: (1) persiapan
penelitian yaitu pengesahan proposal oleh doserbipgnmg, mengurus

perijinan, persiapan pengumpulan data dan mempé&esiainstrumen, (2)



pelaksanan penelitian di lapangan yaitu mengumputkda dari lapangan,
(3) analisis data berdasarkan data penelitian yalatp terkumpul dan, (4)
melakukan laporan penyusunan penelitian.

2. Tempat Penelitian
Penelitian ini bertempat di 3 (tiga) SMP Negeri Kecamatan Depok
Sleman Yogyakarta. Sekolah tersebut yaitu SMP Negdbepok, SMP

Negeri 3 Depok, SMP Negeri 4 Depok

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian disetiap sekolah tersebut terd#@ri siswa, 1 Guru
Pembimbing, dan 1 Kepala Sekolah.Namun dalam sydgeklitian ini yang lebih
utama adalah siswa.Beragamnya subjek dalam pemeliti dimaksudkan agar
dapat diperoleh data berupa informasi dan keteranggcara lengkap dan
mendalam.Hal ini sesuai dengan yang di kemukakah &uharsimi Arikunto
(2005: 88) yang dimaksud dengan subjek penelittidaha benda, hal atau orang
tempat data untuk  variabel penelitian melekat dan angy
dipermasalahkan.Penelitian kualitatif tolak ukurtipegbangan dalam penentuan
subjek penelitian antara sumber informasi yangaierdengan permasalahan

penelitian.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data hal yang utama dan safigatuhkan dalam

penelitian, karena tujuan utama dalam penelitissleddmendapatkan data. Tanpa



mengetahui teknik pengumpulan data, peneliti tidekn memperoleh data yang
memenuhi standar data yang ditetapkan. Teknik pwapgan data yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi angketseatvasi, wawancara, dan studi
dokumentasi. Namun paling utama dalam teknik pemguam data dalam
penelitian ini adalah angket.

1. Angket

Menurut Riduwan (2007: 27) angket tertutup adalagket yang disajikan
dalam bentuk sedemikian rupa sehingga respondeimtdimntuk memilih satu
jawaban yang sesuai dengan karakteristik dirinyegde cara memberikan tanda
silang (x) atau tandehecklist Angket yang akan diberikan dalam penelitian ini
adalah angket jenis tertutup, yaitu terdiri dant@eyaan-pertanyaan yang pilihan
jawabannya sudah disediakan oleh peneliti yangri#tdoe kepada siswa. Hal ini
dimaksudkan untuk mengungkap data tentang pengelolkekstrakurikuler
majalah dinding di sekolah.

2. Observasi (pengamatan)

Metode pengamatan dilakukan karena ketika meraigim metode
pengamatan, dapat mengoptimalkan kamampuan penelitisegi perhatian dan
kebiasaan (Lexy J. Moleong 2005: 175). Lebih lamenhurut Suharsimi Arikunto
(2002: 133) observasi dapat dilakukan dengan drsayeatu:

a. Observasi non-sistematis, yang dilakukan oleh pmagadengan tidak
menggunakan instrumen penelitian.
b. Observasi sistematis, yang dilakukan oleh pengaeaggan menggunakan

pedoman sebagai instrumen pengamatan.



Observasi yang dilakukan dalam penelitian inil@udabservasi sistematis
yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakaroped observasi sebagai
instrumen pengamatan. Peneliti tidak terlibat dalakegiatan-kegiatan
ekstrakurikuler majalah dinding yang dilakukan olglara siswa yang
diamatinya.Keterlibatan peneliti dalam bentuk keddeanya dalam arena kegiatan
tanpa mengubah kondisi dan suasana yang sedardabhd?eneliti mengadakan
pengamatan dan mendengarkan secermat mungkini8alayg peneliti
menfokuskan diri pada hal-hal yang menjadi objeketidgan dan akhirnya secara
selektif memilih hal-hal yang relevan untuk diamekih cermat.

3. Wawancara

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam panejdng berlangsung
secara lisan antara dua orang atau lebih bertat#fa mendengarkan secara
langsung informasi-informasi atau keterangan-ketga (Lexy J.Moleong 2006:
186). Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 132) wawara adalah sebuah dialog
yang dilakukan oleh pewancafaterview) untuk memperoleh informasi dari
terwawancara. Instrumen yang dibutuhkan dalam wesran adalah daftar
pertanyaan dalam bentuk pedoman wawancara yaragtetba yaitu:

a. Pedoman wawancara terstruktur, yaitu pedoman waavangang disusun
secara terperinci sehingga menyerumdieck list Pewawancara tinggal
membutuhkan tanda pada nomor yang sesuai.

b. Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoweanancara yang hanya

memuat garis besar yang akan ditanyakan.



Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yatgunakan adalah
pedoman wawancara tidak terstruktur. WawancarakukiEn dengan kepala
sekolah, guru pembimbing dan siswa untuk meng#drmasi secara lisan.
Dalam proses wawancara peneliti menanyakan dan gaénigformasi secara
mendalam dari informasi yang disampaikan oleh mtor. Teknik wawancara
dalam penelitian ini digunakan untuk menggali infasi tentang pengelolaan
ekstrakurikuler majalah dinding dari guru pembingbidan siswa, sementara
informasi dari kepala sekolah digunakan untuk mekys informasi dari guru
pembimbing dan siswa. Untuk memudahkan proses weawan peneliti
menggunakan alat bantu perekam suara, serta digukeingan pencatatan dan
penulisan informasi yang diberikan oleh sumber.data
4. Studi Dokementasi

Studi dokumentasi ditujukan untuk memperoleh dateg$ung dari tempat
penelitian, foto-foto, film dokumenter, dan ldamn (Riduan 2007: 31). Menurut
Sugiyono (2008: 329) dokumen merupakan catataistpesi yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atauakkayya monumental dari
seseorang. Metode dokumentasi digunakan untuk meatehal-hal penting
yang berupa catatan yang tidak dapat dilakukan atermgra wawancara atau
observasi. Kejadian atau perkara yang dapat memnbaenjelaskan kondisi yang
akan digambarkan peneliti didokumen untuk menjadhdm analisis. Dari
dokumen ini diharapkan diperoleh data-data tambaflsary dapat mendukung
hasil penelitian.Metode pengambilan data yang digan dalam penelitian ini

adalah pencermatan isi dokumen yang berbentulatudan gambar.



Dalam penelitian ini studi dokumentasi menjadi deakpendukung untuk
memperlengkap informasi yang didapat di sekolate@epulisan dan gambar

kegiatan ekstrakurikuler majalah dinding di sekolah

E. Instrumen Pengumpulan Data

Dalam penilitian ini peneliti menggunakan instrumangket, Pedoman
observasi, pedoman wawancara dan studi pencermai@kumen.Agket
merupakan instrument pengumpulan data yang patargaidalam penelitian ini.

1. Lembar Angket Semi Terbuka, peneliti dalam hal nménggunakan angket
untuk lebih menggali informasi kepada siswa tent&agiatan pengelolaan
ekstrakurikuler majalah dinding.

2. Lembar Observasi, peneliti dalam penelitian ini ggemakan pedoman
observasi untuk memperoleh data tentang keadaarkalatisi pengelolaan
ekstrakurikuler majalah dinding di sekolah.

3. Pedoman Wawancara Tidak Terstuktur, peneliti menggan pedoman
wawancara yang berisi daftar pertanyaan tentanggbelaan ekstrakurikuler
majalah dinding di sekolah tersebut. Mulai dari gmeanaan, pelaksanaan
sampai evaluasi ekstrakurikuler majalah dindingsdkolah. Subjek yang
diteliti adalah kepala sekolah, guru pembimbing siawa.

4. Pedoman Studi Dokumen, digunakan untuk mendukumglgh&n data dari
wawancara dan observasi.

Dalam instrumen penelitian data ini peneliti mekujpada pengertian

Djam’an Satori dan Aan Komariah (2009: 61) menyatakbahwa konsep



humaninstrumentdipahami sebagai alat yang dapat mengungkap fakta-
lapangan dan tidak ada alat yang paling elastistgjaat untuk mengungkap data
kualitatif kecuali peneliti itu sendiri. Instrumegrenelitian merupakan alat oleh
peneliti dalam melaksanakan penilitian dengan mengkan suatu metode guna
mempeoleh hasil pengamatan dan data yang diingif8amarsimi Arikunto

2002: 126).



Tabel 1.Kisi-kisi Umum Pengelolaan Data Ekstrakurikuler Majalah Dinding

jS2)

No Sub Variabel Indikator
1 Perencanaan a. Menentukan waktu pelaksanaan kegiatan ekstrakerikul
ekstrakurikuler majalah dinding
majalah dinding b. Menentukan tempat pelaksanaan kegiatan ekstrakeiriku
majalah dinding
c. Menentukan sumber daya manusia yang terlibat dalam
kegiatan ekstrakurikuler majalah dinding
d. Menentukan dana yang dibutuhkan untuk kegiatan
ekstrakurikuler majalah dinding
e. Menentukan prasarana yang dibutuhkan untuk kegiatan
ekstrakurikuler majalah dinding
f. Menentukan karakteristik ekstrakurikuler majaladitng
g. Menentukan ruang atau kolom majalah dinding
h. Mencari sumber tulisan
i. Menentukan kepala berita
j. Perwajahan (layout)
2 Pelaksanaan a. Menghimpun dan menyusun semua sumber daya manusi
ekstrakurikuler yang terlibat dalam kegiatan majalah dinding
majalah dinding b. Melakukan pengorganisasian terhadap anggota
c. Melakukan pengarahan terhadap sumber daya manusia
d. Melakukan pengkoordinasian untuk menyatupadukaiateay
dari berbagai individu
e. Melakukan komunikasi antar pribadi untuk kelancaran
kegiatan ekstrakurikuler majalah dinding
3 Evaluasi a. Memberikan masukan untuk perencanaan kegiatan aheg
ekstrakurikuler dinding
majalah dinding b. Memberikan masukan untuk keputusan tentang kekm
perluasan atau penghentian kegiatan majalah dinding
c. Memberikan masukan untuk keputusan tentang merkadif]
program majalah dinding
d. Memperoleh informasi tentang pendukung dan penght
program majalah dinding
e. Memberikan masukan untuk memahami landasan keiln

jal

ut

mb

nuan

bagi evaluasi ekstrakurikuler majalah dinding




F. Keabsahan Data Penelitian
Dalam penelitian ini teknik pengecekan yang dikaqupeneliti adalah uji
kredibilitas dengan cara:

1. Melakukan observasi secara terus menerus dan soHsgapgguh dalam waktu
tertentu, sehingga informasi yang diperoleh dagatakin rinci dan mendalam
yang berkaitan dengan tujuan penelitian.

2. Melakukan teknik triangulasi, di mana teknik inilaiukan dengan cara
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untyderkean pengecekan
sebagai pembanding terhadap data. Teknik triasgyéang digunakan dalam
penelitian ini adalah triangulasi sumber data maupdangulasi teknik.
Triangulasi sumber data yaitu melakukan pengumpdéta dengan menggali
informasi yang sama dari sumber data yang berbedgah sumber data
diantaranya kepala sekolah, guru pembimbing daerfedidik. Triangulasi
teknik dilakukan dengan mengecek data yang diperdengan wawancara,

lalu dicek dengan observasi atau dokumentasi.

G. Teknik Analisis Data Penelitian

Teknik analisis data merupakan pengelolaan datald&-data yang telah
terkumpul.Dalam penelitian ini teknik analisis dayang digunakan adalah
analisis deskriptif. Teknik analissis ini menghigufrekuensi untuk mencari
persentase tiap aspeknya, sehingga akan mendapgtabaran mengenai

sumbangan tiap-tiap bagian (aspek) di dalam kes®dur konteks yang diteliti.



Adapun rumusan perhitungan deskriptif persentasmeg ydikemukakan

oleh Tulus Winarsunu (2002: 22) adalah sebagakberi

P=1f/IN X100 %

Keterangan

P = persentase

f =jumlah subjek yang ada pada kategori

N = frekuensi total atau keseluruhan jumlah subjek

Selanjutnya hasil pengelolaan data dengan menggonaumusan
persentase dijelaskan dengan skor persentase.Bdakgkah-langkah yang
dilakukan sebagai berikut.

1. Menetukan skor tertinggi dan skor terendah

Alternatif pilihan jawaban dari setiap item pertaag terdiri dari 2

jawaban, sehingga

- Skor tertinggi = 1/1 x 100%

- Skor terendah = 0 %

Jadi untuk angket skala Guttman, skor terendah 8fosttor tertinggi

100%, sehingga ditentukan interval nilai sebagakbe.



Tabel 2.interval Nilai Angket Guttman

Interval Skor Kategori
81% - 100% Sangat baik
61% - 80% Baik

41% - 60% Sedang
21% - 40% Kurang
<20% Tidak baik

(Suharsimi Arikunto, 2005: 34)

Berdasarkan pendapat tersebut hasil dan perhitupgajumlahan dan dengan

membandingkan persentase penelitian ini, penebmafsirkan ke dalam kriteria

sebagai berikut.

Tabel 3. Kategori Penilaian

No | Persentase Kategori Keterangan

1 | 81% -100% Sangat baik  Sangat lengkap sesuaadgregiunjuk dar
pengelolaan majalah dinding

2 | 61% -80% Baik Lengkap sesuai dengan petunjuki
pengelolaan majalah dinding

3 | 41% - 60% Sedang Kurang lengkap sesuai dengamjple
dari pengelolaan majalah dinding

4 | 21% - 40% Kurang Tidak lengkap sesuai dengannpet dari
pengelolaan majalah dinding

5 <20% Tidak baik | Berbeda dengan petunjuk dari pktgan

majalah dinding

dar



BAB IV

HASIL PENELITIAN DANPEMBAHASAN

A. Deskripsi Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Reda(SMP) Se
Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Provinsi Dakstiinewa Yogyakarta.
Lokasi penelitian yang menjadi tempat penelitiaalald tiga SMP dari lima SMP
yang ada di Kecamatan Depok. SMP yang dipilihuy8#MP N 2 Depok, SMP N
3 Depok, SMP N 4 Depok. Untuk SMP N 1 yang tidagilith karna sekolah
tersebut memang dari beberapa tahun terakhir mdankaijakan untuk tidak
menerima izin penelitian. Sementara itu, untuk SV yang tidak dipilih karna
sekolah tersebut telah banyak menerima penelitanpthak lain. Adapun SMP
Negeri yang terpilih dapat dilihat dalam tabel ketiini.

Tabel 4. SMP Negeri Se Kecamatan Depok, Slemanyalagta

No | Nama Instansi Pendidikgmlamat

1 SMP N 2 Depok JI. Dahlia Perumnas cc. CondongurCat
Depok, Sleman, Yogyakarta

2 SMP N 3 Depok Sopalan, Maguwoharjo, Depok, Sleman
Yogyakarta

3 SMP N 4 Depok Babarsari Catur Tunggal, Depokm@le
Yogyakarta

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian inalaldl siswa, guru
pembimbing, dan kepala sekolah.Namun yang diutamaledam penelitian ini
adalah siswa.Penelitian ini mengambil tempat didteatan Depok Kabupaten
Sleman dikarnakan pengelolaan ekstrakurikuler rabjalinding di sekolah ini

sudah berjalan dengan baik.Namun masih belum bargécara optimal.Lokasi



sekolah di SMP Negeri Se Kecamatan Depok sudahas#agk.Kondisi sekolah

yang tidak terlalu dekat dengan keramaian mampubuatrsiswa menjadi fokus
dalam belajar.Lagi pula sebagai pendidik, guru mampmberikan materi-materi
pengajaran kepada siswa baik yang bersifat kegiditatalam sekolah ataupun
kegiatan di luar sekolah.Dengan demikian untuk &eagi ekstrakurikuler majalah
dinding di sekolah, beberapa siswa mulai mengi@atigan baik.Meskipun ada
beberapa siswa yang masih belum tertarik. Sumdnga chanusia yang dimiliki

sekolah tersebut sudah baik. Siswa mampu dengat sepnahami dan antusias
mengikuti kegiatan-kegiatan yang di berikan olelrugya.Kegiatan-kegiatan

yang bersifat ekstrakuriker di sekolah ini menjadiksiswa lebih mandiri dan

kreatif khususnya untuk kegiatan majalah dinding.

Kegiatan ekstrakurikuler majalah dinding merupakaedia komunikasi
tulis yang bertujuan mengembangkan kemampuan lm&at dan melengkapi
upaya pembinaan manusia seutuhnya.Kegiatan tergepat sebagai kegiatan
siswa untuk berkreatifitas.Sekolah sebagai wadatliukunpengembangan
pendidikan siswa harus tahu dan mampu memberikagapahan dan ruang yang

cukup untuk mewujudkan mimpi-mimpi siswa tersebut.

B. Hasil Penelitian
Hasil penelitian secara keseluruhan dari tiga Isdbkgang diteliti disajikan
dalam jumlah persentase yang dikategorikan seselagath hasil pengelolaan

ekstrakurikuler majalah dinding yang dibagi damati aspek yaitu aspek



perencanaan, aspek pelaksanaan, dan aspek evaeasra rinci hasil dari ketiga
aspek tersebut dapat disajikan dalam tabel berikut.
1. Perencanaan Ekstrakurikuler Majalah Dinding di SN&geri Depok

Kegiatan perencanaan ini merupakan kegiatan yalaxuttian di sekolah
masing-masing.Kegiatan tersebut bertujuan untuk get@hui sejauh mana
ketercapaian sekolah dalam merencanakan kegiatatralekrikuler majalah
dindingnya.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dakatnel berikut ini.

Tabel 5. Perencanaan Ekstrakurikuler Majalah DigdinSMP Negeri Depok

No Persentase (%)
SMP 2 Depok| SMP 3 Depok| SMP 4 Depok
Aspek Perencanaan (N=10) (N=9) (N=10)
Ya Tidak Ya Tidak Ya | Tidak
1 Sekolah memiliki tim 100 0 88.9 11,1 0 100

pengelola majalah dinding

2 Tim pengelola menentukan| 100 0 77,8 22,2 20 80
pembuatan majalah dinding

3 Majalah dinding memiliki 100 0 77,8 22,2 100 0
tema tulisan

4 Memiliki waktu pemasangan 100 0 55,6 44 .4 30 70
majalah dinding

5 Penempatan mading di 100 0 88,9 11,1 90 10
sekolah di area yang
strategis

6 Memiliki dana khusus untuk 100 0 77,8 22,2 10 90
kelancaran kegiatan mading

7 Memiliki prasarana 100 0 88,9 11,1 0 100
pendukung kegiatan mading

8 Menempatkan kolom dan 100 0 66,7 33,3 100 0
ruang mading yang mudah
dibaca oleh siswa

9 Adanya penyeleksian tulisan 100 0 88,9 11,1 0 100
dari tim pengelola untuk
mencari tulisan yang
berkualitas

10 | Tim pengelola menentukan 100 0 55,6 44,4 0 100
jenis-jenis isi tulisan yang
akan dimuat di papan
mading

Rata-rata 100 0 76,7 23,3 35 65




Dalam tabel di atas aspek perencanaan ekstrakerikugjalah dinding di

SMP N Depok dapat dilihat dari beberapa indikatmdikator tersebut,
diantaranya memiliki tim pengelola mading, penysiak tulisan dari tim
pengelola untuk menyeleksi tulisan yang berkualitaemiliki tema tulisan,
memiliki waktu pemasangan mading, penempatan rgatiieekolah di area yang
strategis, memiliki dana khusus untuk kelancaragidtan mading, memiliki
prasarana pendukung kegiatan mading, menempatkam kidan ruang mading
yang mudah dibaca oleh siswa, tim pengelola mehkantienis-jenis isi tulisan
yang akan dimuat di papan mading. Dari indikatosebut, SMP 2 Depok telah
melakukan semua aspek-aspek kegiatan perencanaastrakekikuler
mading.mulai dari memiliki tim pengelola sampai @atim pengelola yang
menentukan jenis-jenis isi tulisan yang akan dindigiapan mading. Di SMP 3
Depok kegiatan perencanaan tersebut belum sepemulweyjalan dengan
maksimal.Masih ada beberapa kegiatan yang belurorgiamisasi dengan
baik.Sementara itu, di SMP 4 Depok semua hampaktidelaksanakan indikator
tersebut.Dari sini dapat terlihat bahwa SMP N 2 dkepnemiliki kualitas
perencanaan yang sangat baik.Sementara itu, udlk I$ 4 Depok memiliki
nilai yang tidak baik.
2. Pelaksanaan Ekstrakurikuler Majalah Dinding

Kegiatan pelaksanaan ekstrakurikuler majalah dopddi setiap SMP
merupakan kegiatan yang dilakukan di sekolah masiaging. Kegiatan tersebut

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana ketercapseéolah dalam proses



pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler majalah dgmia. Dalam hal ini dapat
dilihat tabel berikut ini.

Tabel 6. Pelaksanaan Ekstrakurikuler Majalah Digdin

No Persentase (%)
SMP 2 Depok| SMP 3 Depok | SMP 4 Depok
Aspek Pelaksanaan (N=10) (N=9) (N=10)
Ya Tidak Ya Tidak| Ya | Tidak
1 Siswa/i rajin membaca 100 0 66,7 33,3 20 80
majalah dinding di sekolah
2 Guru rajin membaca 100 0 55,6 44,4 20 80
mading
3 Guru mengingatkan siswa| 100 0 88,9 11,1 20 80

untuk membaca mading

4 Guru pernah memberi tugas 100 0 88,9 11,1 50 50
berhubungan dengan
mading kepada siswa

5 Tim pengelola mading 100 0 66,7 33,3 0 100
selalu melakukan
perorganisasian terhadap
anggotanya

6 Tim pengelola selalu 100 0 100 0 0 100
melakukan pengarahan ke
anggota

7 Tim pengelola melakukan | 100 0 77,8 22,2 0 100
perorganisasian terhadap
anggota

8 Tim pengelola melakukan | 100 0 66,7 33,3 0 100
komunikasi antar anggota

Rata-rata 100 0 76,4 23,6 13,8 86,2

Dalam tabel di atas aspek pelaksanaan ekstrakerikudjalah dinding di
SMP N Depok ditemukan beberapa hasil yang berbBada. indikator yang
disajikan peneliti, untuk SMP N 2 Depok secaraekeruhan telah melakukan
kegiatan secara optimal. Sementara itu, untuk SMB Nepok masih belum
maksimal.Karna masih ada beberapa indikator yatak tdijawab dengan baik.
Untuk SMP N 4 hampir sama sekali tidak memuaskan.
Dari sini pula dapat disimpulkan bahwa untuk SMR ]duh lebih baik dari

pada SMP yang lainnya. Untuk SMP 4 memiii&oreyang paling rendah.



3. Evaluasi Ekstrakurikuler Majalah Dinding

Kegiatan evaluasi ekstrakurikuler

majalah dinding sktiap SMP

merupakan kegiatan yang dilakukan di sekolah masiaging. Kegiatan tersebut

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana prosesasrdlagiatan ekstrakurikuler

majalah dinding di sekolah tersebut. Dalam hal dapat dilihat dalam tabel

berikut ini.

Tabel 7. Evaluasi Ekstrakurikuler Majalah Dinding

No Persentase (%
SMP 2 SMP 3 Depok SMP 4
Aspek Evaluasi Depok (N=9) Depok
(N=10) (N=10)
Ya | Tidak | Ya Tidak | Ya| Tidak
1 Mading yang sudah tidak 100 0 33,3 66,7 0 100
dipajang lagi masih di
fungsikan menjadi kleping
2 Mading yang tidak dipasang | 100 0 44,4 55,6 40 60
lagi masih di simpan/diarsipkan
3 Pihak sekolah pernah 100 0 66,7 33,3 0 100
memberikan masukan kepada
tim pengelola dalam
memperbaiki pengelolaan
mading
4 Pihak sekolah memberikan 100 0 77,8 22,2 0 100
masukan untuk keputusan
kelanjutan atau penghentian
kegiatan mading di sekolah
5 Pihak sekolah memberikan 100 0 66,7 33,3 0 100
masukan untuk memodifikasi
program mading
6 Pihak sekolah memperoleh 100 0 77,8 22,2 0 100
informasi tentang pendukung
dan penghambat mading
7 Pihak sekolah memberikan 100 0 66,6 33,3 0 100
masukan kepada tim pengelola
dalam memahami landasan
keilmuan yang berkaitan dengan
mading
Rata-rata 100 0 62 38 58 94p




Dari tabel di atas mengenai aspek evaluasi eksikater majalah dinding
terdapat beberapa indikator yang di ajukan olehelgen Diantaranya terkait
tentang fungsi mading menjadi kleping jika sudataki dipajang lagi, mading
yang sudah tidak di gunakan lagi masih tetap digdiarsip, serta masukan
pihak sekolah baik dari guru maupun kepala sekbktikan dari para pembaca
mading secara umum. Dari hasil yang di dapat,MPSN 2 Depok memiliki
scoreyang sangat baik di banding dengan SMP N Depofg j@nnya. Di SMP
tersebut telah melakukan semua aspek-aspek evahaasng.Sementar itu, SMP
3 dan SMP 4 masih ada beberapa indikator yang tetpwab secara baik. SMP
3 dari hasil yang di peroleh, persentase berkistara 60 — 80 %. Untuk SMP 4
hanya berkisar > 20 % saja.Di SMP 4 ini, masih bingspek-aspek evaluasi

mading yang tidak berjalan sebagaimana semestinya.

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mekaigket dan pengamatan
peneliti saat melakukan penelitian maka diperokeinipahasan sebagai berikut.

Pengelolaan ekstrakurikuler majalah dinding tingkakolah menengah
pertama di Kecamatan Depok Kabupaten Sleman dalategdri baik yaitu
capaian pengelolaan pengelolaan ekstrakurikuler alataj dinding tingkat
kecamatan sudah berjalan 63,3% dalam kategori da@tam hal ini akan sajikan
melalui perencanaan ekstrakurikuler majalah dindoedpksanaan ekstrakurikuler

majalah dinding, dan evaluasi ekstrakurikuler nadyainding.



1. Perencanaan Ekstrakurikuler Majalah Dinding di SN&geri Depo
Perencanaan ekstrakurikuler majalah dinding di SNilegeri Depok

merupakan kegiatan yang dilaksanadi sekolah.Kegiatan perencanaan ters

merupakan salah satu unsur terpenting dalam pdagelanajalah dinding ¢

sekolah.Untuk selengkapnya dapat dilihat dalam gauérikut ini

Gambar. 1
Perencanaan ekstrakurikuler majalah dinding di $4Beri Dejok

a. Aspek perencanaan Ekstrakurikuler Majalah Dindin§MP N 2 Depol

Di sekolah ini melalui perencanaan ekstrakurikutejalah dindingny:
berjalan dengan optimal.Dari semua indikator yarajuklan oleh peneliti tela
terjawab seluruhnya dengan baPerencanaan ini mengedapankan tentang a
tim pengelolaan, tentang tema tulisan mading, waldlaksanaan, dana ya
dibutuhkan dalam penyelenggaraan mading, saran@rdaarana, dan penentt
jenisjenis tulisan. Dari aspek tersebut terlihat batsekolah tersebut memilik
semuanya. Mulai dari tim pengelola yang berfungdagai penggerak dale

menjalankan roda kegiatan mading di sekolah sehirdgpat berjalan deng



baik dan benar. Dalam proses tim pengelola larggsilinbimbing oleh guru
bahasa indonesia. Dengan seperti ini tim pengelelah mudah untuk
menjalankan mading karna secara langsung di bimbiigh orang
berpengalaman. Tim pengelola juga lah yang mehkantsiapa saja yang akan di
utus untuk membuat tulisan yang kemudian nantirkan adi tempel di papan
mading. Dalam prosesnya setiap kelas direkomeraladikgas sebanyak empat
kelompok.Dalam mading di SMP ini setiap penerbitaamiliki tema.Hal ini
disesuaikan dengan kondisi dan situasi.Seperti temi@ng hari pahlawan atau
hari  kemerdekaan.Disesuaikan  waktu tanggal dan nbulayang
berlangsung.Mengenai peraturan lamanya pemasangdimgndi SMP ini setiap
2 minggu sekali.Pemasangan mading di tempatkan padsi yang strategis
dengan maksud si pembaca dapat dengan mudah meimatmemperoleh
informasi yang ada di mading.Hal ini juga berkai@@ngan motivasi peserta
didik dalam memperbaiki tulisan yang di buatnyaiSgda dapat perhatian yang
baik oleh si pembaca. Sekolah ini juga memiliki @lamtuk kebutuhan majalah
dinding. Ini diperoleh dari kas masing-masing kef&giatan mading tersebut
sering dilakukan di ruangan kelas.Mading yang sutlahat kemudian diletakkan
dalam posisi yang teratur sehingga memudahkan sidalam membaca.
Sebelumnya mading di tempel, dilakukan penyeleksdebih dahulu dari guru
pembimbing dan guru bahasa indonesia untuk memgigan yang berkualitas
dan layak untuk di baca. Untuk isi tulisan sepauisi, karya ilmiah, pantun, dan

lainnya tim pengelola yang menentukan.



b. Aspek perencanaan ekstrakurikuler majalah dindirgMP N 3 Depok

Dalam perencanaan ekstrakurikuler majalah dindingSMP 3 Depok
meskipun tidak berjalan secara optimal tapi seaaram telah terlaksana dengan
baik. Ini dibuktikan dengan adanya tim pengeloladimg di sekolah ini yang
bertugas menjalankan kegiatan-kegiatan mading kdilale. Tim pengelola juga
di bantu oleh wali kelas. Dalam penentuan penulmading yang akan ditempel,
biasanya osis atau ketua kelas yang berperan seyarumading dari masing-
masing kelas akan dikumpulkan dan diseleksi kenmudiari mading tersebut
dipilih kira-kira yang paling menarik untuk ditemk papan mading. Mading di
sekolah ini biasanya setiap penerbitannya memtkkna tulisan disesuaikan
dengan situasi dan kondisi baik yang bersifat tirimal maupun di eksternal
sekolah.Misalnya informasi kegiatan osis, atau ategt efek buruk dari
mengkonsumsi narkoba. Biasanya dengan seperi@akan menambah minat
siswa dalam membaca mading. Penempelan tulisgragin mading selama
beberapa minggu dan maksimal satu bulan. Dalantanedana untuk kegiatan
mading di sekolah ini biasanya osis bekerjasamagaterkoperasi sekolah.
Biasanya bentuk kerjasamanya berupa penyediaaaskednila, gabus/ sterofom.
Sementara itu, dari pihak sekolah menyediakan tenkmika akan ada
perlombaan mading .Di sekolah ini juga memiliki mgamading (kolom) yang
luas dengan begitu siswa dapat lebih mudah menthadang.Sementara itu, dari
beberapa siswa yang mengingkan penempelan madiagsga di pendopo.Tim
pengelola sebelum menempelkan mading biasanyabiteridahulu dilakukan

penyeleksian tulisan.Biasanya dilihat dari keragidisan, dan isi tulisan. Dari



tim pengelola biasanya juga menentukan jenis-jeiisan seperti cerpen, puisi,
pantun dan sebagainya. Penentuan jenis-jenis tdrdiégéikukan olah ketua tim.

c. Aspek perencanaan ekstrakurikuler majalah dindirg@MP 4 Depok

Kegiatan perencanaan mading di SMP N 4 ini tidedgaban dengan baik. Di
sekolah ini tidak memiliki tim pengelola denganagl Mading hanya akan
digunakan jika siswa mendapat tugas dari guru yemgaitan dengan pembuatan
mading. Lagi pula di sekolah ini sangat jarang #@tan pembaharuan mading.
Proses penentuan tulisan yang akan ditempel dipamahng hanya dari kelas
dengan cara bergilir membuat tulisan. Untuk tembsan biasanya setiap
penempelan memeiliki tema yang berbeda-beda.Mengeaktu pemasangan
mading juga tidak jelas.Mading yang dipasang hasgadanya saja.Lagi pula
karna jarang ada mading baru jadi mading lama t&gpasang.Pemasangan
mading di sekolah ini cukup baik. Mading ditempatldidaerah yang strategis
yang mudah dibaca oleh siswa yaitu dihalaman skkdiadepan kelas. Dana
yang dibutuhkan dalam pembuatan mading berasal dmiva masing-
masing.Prasarana mading hanya berupa papan madamgRtau kolom majalah
dinding terposisikan dengan baik.Mading ditempetgds rapi sehingga siswa

lebih mudah membaca dan mading lebih terlihat nienar

2. Pelaksanaan Ekstrakurikuler Majalah Dinding di SN#gjeri Depok
Pelaksanaan ekstrakurikuler majalah dinding di SMBgeri Depok

memiliki persentase yang berbeda.Kegiatan pelaksategisebut merupakan salah

satu unsur terpenting dalam melaksanakan pengelofaajalah dinding di

sekolah.Untuk selengkapnya dapat dilihat pada gabdréut ini.



W

Gambar. 2
Pelaksanaan ekstrakurikuler majalah dinding di S¢Beri Depo

a. Aspek pelaksanaan ekstrakurikuler majalah dindirg\P N 2 Depo

Dalam pelaksanaan ekstrakurikuler mading di SMini berjalan denga
optimal.Mulai dari siswa rajin membaca mading daalalss mengikut
perkemlangannya begitu juga guru yang mengajar di sektdedebr.Apalagi
guru saat memberikan materi di dalam kelas, metakalupa mengingatka
kepada siswanya unt suka membaca mading.Terlebih lagi kadang guru $&
memberikan tugas yang berkaitan dengan mading yaugng dipajang
sekolah. Dalam prosesnya juga tim pengelola sefa@lakukan perorganisasi
terhadap anggotanya dengan cara m-masing kelas nmailiki 4 kelompok. Hal
ini bertujuan dalam tugasnya, memudahkan tim petgelalam menjalanke
perannya sebagai penanggung jawab penuh kelandagiatan mading
sekolah. Tim pengelola juga melakukan pengarahgmadee anggotanya seti
pergantian tugakelompok melalui komunikasi yang berjalan dengaik laatar

anggota.



b. Aspek pelaksanaan ekstrakurikuler majalah dindirgh\dP N 3 Depok

Di sekolah ini mading yang di tempel selalu dibadah siswa sehabis
istirahat. Karena menurut mereka tulisan di madiregnberikan informasi yang
menarik dan menambah pengetahuan mereka dengatusgang baru. Namun
ada juga siswa yang tidak suka membaca.Biasanyantaeka sendiri yang
memang anaknya kurang suka dengan hal yang berkagembaca dan tulis. Tapi
ada juga yang alasannya tidak memiliki waktu untmembaca mading.
Sementara itu, guru yang sebagai pendidik siswsekiolah kadang juga tidak
ketinggalan informasi- informasi terbaru dari sisyemg disajikan dalam mading.
Biasanya sambil jalan sebelum masuk kelas. Hajuga baik buat siswa karna
dapat memberi contoh yang baik. Lagi pula paraugoisa menjadi filter
manakala ada karya yang kurang mendidik. Namunj deberapa siswa
mengatakan bahwa mereka belum pernah melihat garorembaca mading.
Ada juga beberapa mengatakan bahwa hampir semua mpareka pada
sibuk.Disamping membaca, guru juga memberikan rasiikepada siswa di kelas
agar mading yang disajikan dapat bertahan danuset@nampilkan informasi
terbaru dan menarik. Guru mereka juga menyarankgm siswanya terbiasa
menulis. Bentuk dilakukan seperti pelajaran bahadanesia yang mempelajari
pembahasan tentang mading atau berupa kliping slzatu peristiwa yang
berhubungan dengan dunia pendidikan. Dari tim pefggenading juga selalu
melakukan pengorganisasian terhadap anggotanyd pamgurus kelas. Hal ini
dilakukan untuk memaksimalkan kemampuan siswa &aaggota tentang

pentingnya membaca dan ketika membuat mading, teegiai dapat berjalan



dengan lancar.Dari wali kelas juga melakukan peadrrkepada siswa setiap hari
jumat. Pengarahan ini juga bersifat memberikan vastikepada siswa dan cara
membuat mading yang baik. Komunikasi didalam pelakan kegiatan mading di
sekolah ini juga sudah cukup baik.Komunikasi yaiigaigun oleh pembinaan
kelas biasanya setiap semingggu sekali.Selain lancaran kegiatan mading,
komunikasi juga dapat menciptakan kekompakan seaaggota.
c. Aspek pelaksanaan ekstrakurikuler majalah dindirig\iP N 4 Depok

Dalam aspek pelaksanaan ekstrakurikuler majaladiry di SMP N 4
juga masih belum berjalan dengan baik.Mading diokdk belum mampu
membuat siswa tertarik untuk membacanya.Selainakanading yang jarang
sekali diganti, juga karna isi mading yang inform&srang menarik dan
terkini.Oleh karena itu kebanyakan siswa seteldinaisat lansung ke kantin
sekolah.Lagipula dari keterangan siswa, merekangajaga melihat gurunya
membaca mading. Di dalam kelas guru juga jarang lmeeikan motivasi kepada
siswanya untuk rajin membaca dan menulis madin¢a sidak memberikan
pelajaran tentang cara membuat mading yang bailb€eaar. Hal ini terlebih lagi
di sekolah ini tidak memiliki tim pengelola madiygng jelas. Oleh karena itu
perorganisasian, pengarahan sampai pada komuaiki@si anggota tidak berjalan
sama sekali. Dengan demikian pelaksanaan kegidstnakurikuler mading di

sekolah ini tidak berjalan dengan baik.



3. Evaluasi Ekstrakurikuler Majalah Dinding di SMP NegDepol

Evaluasi ekstrakurikuler ajalah dinding di SMP Negeri Depok memil
persentase yang berbeda.Kegiatan evaluasi tersebojadi salah satu tol:
ukurketercapaian tujuan pengelolaan majalah dinDieiggan demikian dap

dilihat persentase yang berbeda setiap sekolah@&d& gambi berikut ini

Gambar. 3
Evaluasi Ekstrakurikuler Majalah Dinding di SMP MegDepol

a. Aspek evaluasi ekstrakurikuler majalah dinding BiF52 Depol

Dalam Aspek Evaluasi di SMP N 2 ini juga memilikerprganisasian yar
sangat baik.Jadi mading yang st tidak dipajang lagi tetap difungsikan menj
kliping kemudian diarsipkan. Dalam proses evalirisguru selalu memberike
masukan dan motivasi kepada tim pengelola danps&Btompok kelas dalal
memperbaiki mading kedepannya. guru juga mengharapgr kegiatan madin
di sekolah dapat berjalan secara terus menerusin3el juga mading di SMP

2 ini selalu mengacu kepada buku petunjuk pengatataading dan mendapatk



informasi pendukung dengan berkonsultasi ke lembaggnelitian dan
pengembangan bahasa.

b. Aspek evaluasi ekstrakurikuler majalah dinding BliFS3 Depok

Aspek evaluasi mading di SMP 3 sudah berjalan aetgik.Namun masih
belum optimal.Biasanya mading yang sudah tidak jdigp lagi jarang
difungsikan.Apalagi sifat bahan mading yang mudabak.Namun sewaktu-
waktu bila mading yang sudah tidak difungsikan dapditerbitkan
kembali.Mading yang sudah dipajang biasanya di amgh perpustakaan.Namun
ada juga yang simpan di masing-masing kelas. Gembpnbing biasanya juga
memberikan masukan kepada tim pengelola dan sigteak kegiatan ini di
evaluasi. Masukan dari guru pembimbing selain farsnotivasi, mereka juga
lebih mengkaji lebih dalam apakah kegiatan madmgetap bisa dilanjutkan dan
diperbaiki atau dihentikan. Namun selama bisa fitkai , guru pembimbing
juga melakukan cara bagaimana kegiatan ini sekteptberjalan dengan baik
mereka juga menginginkan adanya modifikasi danvaisehingga mading di
sekolah tidak mudah bosan dilihat dan dibaca. Qkena itu biasanya guru
bahasa indonesia yang terlibat dalam hal ini. Kdreigau lebih mengerti cara
menulis yang baik dan benar.

c. Aspek evaluasi ekstrakurikuler majalah dindingMP 4 Depok

Dalam tahapan evaluasi kegiatan mading di sekatahtidak berjalan
dengan baik.Mading yang sudah tidak dipajang latakt difungsikan dengan
baik. Seharusnya mading dapat dijadikan klipingi &t@rang berharga sejenisnya.

Sementara itu, dari pihak sekolah juga tidak begiemperhatikan kelancaran



kegiatan ini.Pihak sekolah baik ru pembimbing ataupun kepala sekolah le
mengedepankan kepentingan akademik. Mereka hanga akemperhatika
kegiatan ini bila akan dilombakan si. Oleh karena itu memperbaiki d:
memodifikasi kegiatan ekstrakurikuler tidak dilalnkdari tim pengelo ataupun
pihak sekolah. Sehinggga kegiatan evaluasi ekgsikakker mading di sekolah ir
tidak berjalan dengan ba

Dari ketiga aspek tersebut yaitu perencanaan éksikaler majalar
dinding, pelaksanaan ekstrakurikuler majalah digdindan evaluas
ekstrakurikuler majalah dinding di SMP Negeri Se &®atan Depok Kabupat:
Sleman secara menyeluruh telah berjalan dengan. INgknun masih ad
beberapa kegiatan yang belum optimal. Kegiatasebert sangat penting dalz

pengelolaan ekstrakurikuler maja dinding di sekolah.

Pengelolaan Ekstrakurikuler Majalah Dinding di SM&geri Depo

TUS T
NENERER

Gambar. 4

Pengelolaan Ekstrakurikuler Majalah Dinding di SM&geri Depo



Aspek pengelolaan ini merangkum dari aspek-aspelg yada yaitu aspek
perencanaan, aspek pelaksanaan, dan aspek eudmgsin demikian, dapat
dikemukakan nilai rata-rata dari semua aspek tatseleh karena itu dengan
mudah membaca berapa persentase dari masing-maspek.Hal tersebut
tergambar dalam grafik diatas untuk SMP 2, SMPaB, 8MP 4 Depok.Dari hasil
penelitian SMP 2 mendapatkan persentase palingitiyejtu 100%. Sementara
itu, SMP 3 lebih bervariasi yaitu aspek perencangansebesar 76,7, aspek
pelaksanaan 76,4%, dan aspek evaluasi 62%. Ini gaemgarkan di SMP 3
Depok persentase baik berkisar antara 60% - 80%anj@etnya SMP 4 Depok
rata-rata lebih banyak menjawab “Tidak” yaitu asppkrencanaan yang
menjawab “Ya” sebesar 35%, aspek pelaksanaan 3j8%, dan aspek evaluasi
5,8%. Gambaran grafik ini dapat disimpulkan bahWi nilai persentase yang
paling tinggi.Sementara itu, untuk SMP 4 tingkarspetasenya yang paling

rendah.

D. Keterbatasan Penelitian
Selama proses peneilitian dilakukan, peneliti naglayi bahwa masih
banyak kelemahan dan keterbatasan. Keterbatasarpa&ttsan yang dihadapi
peneliti selama penelitian dilaksanakan adalah:
1. Untuk responden di SMP 3 hanya berjumlah sembitang yang seharusnya
sepuluh orang. Karna angket tersebut hilang.
2. Peneliti tidak dapat mengamati proses pengelolamgmatan majalah dinding

secara langsung, sehingga tidak mengetahui prakikg sebenarnya



dilapangan. Karena dari awal peneliti hanya folankadap penyebaran angket

serta instrumen lain sebagai pendukung.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapatpdlkan sebagai
berikut.

1. Perencanaan ekstrakurikuler majalah dinding di SN#geri se-Kecamatan
Depok Kabupaten Sleman Yogyakarta termasuk dalateg&da baik atau
mencapai 71%, yang secara rinci ditunjukkan bahevarranaan di SMP N 2
Depok mencapai sangat baik (100%), perencana&Méi N 3 Depok baik
(76,69%), namun untuk perencanaan di SMP N 4 Depagih kurang baik
( 35%).

2. Pelaksanaan ekstrakurikuler majalah dinding di SN#eri se-Kecamatan
Depok Kabupaten Sleman Yogyakarta termasuk dalateg&da baik atau
mencapai 63,4%, yang secara rinci ditunjukkan babelaksanaan di SMP N
2 Depok mencapai sangat baik (100%), pelaksana&Mé&é N 3 Depok baik
(76,4%), namun untuk pelaksanaan di SMP N 4 Depakimtidak baik
(13,8%).

3. Evaluasi ekstrakurikuler majalah dinding di SMP Blege-Kecamatan Depok
Kabupaten Sleman Yogyakarta termasuk dalam kategdang atau mencapai
56%, yang secara rinci ditunjukkan bahwa evaluasSMP N 2 Depok
mencapai sangat baik (100%), evaluasi di SMP N @oRdaik (62%), namun

untuk evaluasi di SMP N 4 Depok masih tidak b&ijg%o).



B. Saran

1. Dari hasil analisis di atas menunjukkan perencareastrakurikuler majalah
dinding di SMP Negeri se-Kecamatan Depok Kabup&ieman Yogyakarta
masuk dalam kategori baik (71%). Ini menunjukkarbérbasilan sekolah
dalam menyelenggarakan kegiatan tersebut. Olehn&arte pihak sekolah
diharapkan mampu mempertahankan pencapaian tersabai lebih
meningkatkan kualitas kegiatan tersebut.

2. Dari analisis di atas menunjukkan pelaksanaan adistikuler majalah dinding
di SMP Negeri se-Kecamatan Depok Kabupaten Slemagyakarta masuk
dalam kategori baik (65%). Kegiatan tersebut tdbemjalan dengan baik.
Namun masih harus dibenahi, terlebih untuk SMP gdReyang masih kurang
dalam mengembangkan kegiatan pelaksanaan majaldimglidi sekolah.

3. Dari analisis di atas menunjukkan evaluasi ekstikidler majalah dinding di
SMP Negeri se-Kecamatan Depok Kabupaten Sleman akagia masuk
dalam kategori sedang (56%). Kegiatan tersebuthrdisasakan kurang. Oleh
karena itu masih sangat penting untuk dibenahilebiér lagi untuk SMP 4

Depok yang memiliki nilai persentase tidak baikneadi bawah 20% .
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LAMPIRAN



Lampiran 1: kisi-kisi Umum Pengelolaan Data EKatré&kuler Majalah Dinding

No

Sub Variabel

Indikator

1

Perencanaan
ekstrakurikuler
majalah dinding

K.

m.

Menentukan waktu pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler majalah dinding
Menentukan tempat pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler majalah dinding

Menentukan sumber daya manusia yang terlibat dalam

kegiatan ekstrakurikuler majalah dinding
Menentukan dana yang dibutuhkan untuk kegiatan
ekstrakurikuler majalah dinding

Menentukan prasarana yang dibutuhkan untuk kegiatan

ekstrakurikuler majalah dinding

Menentukan karakteristik ekstrakurikuler majalah
dinding

Menentukan ruang atau kolom majalah dinding
Mencari sumber tulisan

Menentukan kepala berita

Perwajahan (layout)

Pelaksanaan
ekstrakurikuler
majalah dinding

it SO

JQ

Menghimpun dan menyusun semua sumber daya manus

yang terlibat dalam kegiatan majalah dinding
Melakukan pengorganisasian terhadap anggota
Melakukan pengarahan terhadap sumber daya manusia
Melakukan pengkoordinasian untuk menyatupadukan
kegiatan dari berbagai individu

Melakukan komunikasi antar pribadi untuk kelancaran
kegiatan ekstrakurikuler majalah dinding

Evaluasi
ekstrakurikuler
majalah dinding

Memberikan masukan untuk perencanaan kegiatan ahg
dinding

Memberikan masukan untuk keputusan tentang kekam
perluasan atau penghentian kegiatan majalah dinding
Memberikan ~ masukan  untuk  keputusan tent
memodifikasi program majalah dinding

Memperoleh informasi tentang pendukung dan penghg
program majalah dinding

Memberikan masukan untuk memahami landasan keiln

ia

jal
ut
ang
mb

nuan

bagi evaluasi ekstrakurikuler majalah dinding




Lampiran Il : Instrumen Penelitian
ANGKET PENELITIAN

PENGELOLAAN EKSTRAKURIKULER MAJALAH DINDING

Nama
Kelas

Sekolah

Petunjuk pengisian angket :

Bacalah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengé@nm®iahlah satu alternatif yang paling sesuaidsts alasannya dengan
memberi tanda check list ()

Jawaban Alternatif :
Jika Ya, Bagaimana

Jika Tidak, Mengapa



PERTANYAAN \

KONDISI

KETERANGAN / ALASAN

Perencanaan Ekstrakurikuler Majalahdidig

Apakah di sekolah ini memiliki tim I:I Ya Bagaimana
pengelolah majalah dinding ? I:I

Tidak | Mengapa
Apakah dari tim pengelolah sendiri yang Ya Bagaimana
menentukan siapa saja yang diutus untuk
membuat tulisan, yang nantinya akan I:I Tidak | Mengapa
ditempel dipapan majalah dinding ?
Apakah setiap penerbitan majalah dinding |:| Ya Bagaimana
memiliki tema tulisan ? I:I

Tidak | Mengapa
Apakah ada peraturan tertentu mengenai I:I Ya Bagaimana
waktu berapa lama dipasangnya majalah
dinding di sekolah ini ? |:| Tidak | Mengapa
Apakah area pemasangan papan majalah Ya Bagaimana
dinding di sekolah ini terposisikan di tempd
yang strategis yang mudah dijangkau dan |:| Tidak | Mengapa
baca oleh siswa ?
Apakah di sekolah ini memiliki dana yang |:| Ya Bagaimana
dibutuhkan untuk kelancaran kegiatan
ekstrakurikuler majalah dinding ? |:| Tidak | Mengapa
Apakah di sekolah ini memiliki prasarana |:| Ya Bagaimana
yang dibutuhkan untuk kelancaran kegiata
ekstrakurikuler majalah dinding ? h Tidak | Mengapa




8 Apakah di sekolah ini dalam meletakkan |:| Ya Bagaimana
ruang atau kolom majalah dinding dapat
dengan mudah dibaca oleh siswa ? |:| Tidak | Mengapa
9 Apakah ada penyeleksian tulisan dari tim |:| Ya Bagaimana
pengelola dalam mencari tulisan yang
berkualitas yang akan di tempel papan |:| Tidak | Mengapa
mading di sekolah ini ?
10 | Apakah tim pengelolah yang menentukan |:| Ya Bagaimana
jenis-jenis isi tulisan ( cerpen, puisi dsb)
yang dimuat di papan ekstrakueikuler |:| Tidak | Mengapa
majalah dinding ?
Pelaksanaan Ekstrakurikuler Majalah Digd
11 | Apakah siswa rajin membaca majalah |:| Ya Bagaimana
dinding di sekolah ini ?
|:| Tidak | Mengapa
12 | Apakah guru sering membaca majalah |:| Ya Bagaimana
dinding di sekolah ini ?
|: Tidak | Mengapa
13 Apakah di dalam kelas, guru pernah Bagaimana

mengingatkan siswa untuk membaca mad
?

:| Ya
i
EI Tidak

Mengapa




14 | Apakah di dalam kelas, guru pernah |:| Ya Bagaimana
memberi tugas yang berhubungan dengan
mading kepada siswa ? |:| Tidak | Mengapa
15 | Apakah tim pengelolah mading selalu |:| Ya Bagaimana
melakukan perorganisasian terhadap
anggotanya ? |:| Tidak | Mengapa
16 | Apakah tim pengelolah selalu melakukan |:| Ya Bagaimana
pengarahan terhadap anggota untuk
kelancaran majalah dinding di sekolah ini 7|:| Tidak | Mengapa
17 | Apakah tim pengelolah selalu melakukan |:| Ya Bagaimana
pengkoordinasian untuk menyatupadukan
kegiatan dari berbagai individu untuk |:| Tidak | Mengapa
kelancaran kegiatan ekstrakurikuler majalah
dinding di sekolah ini ?
18 | Apakah tim pengelolah sering melakukan Ya Bagaimana
komunikasi antar anggota untuk kelancare-%
kegiatan ekstrakurikuler majalah dinding 7 Tidak | Mengapa
Evaluasi Ekstrakurikuler Majalah Dinding
19 | Apakah mading yang sudah tidak dipajan _:1|:| Ya Bagaimana
lagi masih di fungsikan menjadi kleping ? |:|
Tidak | Mengapa
20 | Apakah mading yang tidak dipasang lagi |:| Ya Bagaimana

masih tetap di simpan (diarsipkan) ?

I:I Tidak

Mengapa




21 | Apakah pihak sekolah (guru pembimbing |:| Ya Bagaimana
atau kepala sekolah) pernah memberi
masukan kepada tim pengelolah dalam |:| Tidak | Mengapa
memperbaiki pengelolaan ekstrakurikuler
majalah dinding di sekolah ini ?

22 | Apakah pihak sekolah pernah memberikarD Ya Bagaimana
masukan kepada tim pengelolah untuk
keputusan tentang kelanjutan atau |:| Tidak | Mengapa
penghentian kegiatan ekstrakurikuler
majalah dinding di sekolah ini ?

23 | Apakah pihak sekolah pernah memberikarD Ya Bagaimana
masukan untuk keputusan memodifikasi
program ekstrakurikuler majalah dinding di|:| Tidak | Mengapa
sekolah ini ?

24 | Apakah pihak sekolah memperoleh |:| Ya Bagaimana
informasi tentang pendukung dan
penghambat kegiatan ekstrakurikuler |:| Tidak | Mengapa
majalah dinding di sekolah ini ?

25 | Apakah pihak sekolah pernah memberikaD Ya Bagaimana
masukan kepada tim pengelolah dalam
memahami landasan keilmuan yang |:| Tidak | Mengapa

berkaitan dengan kegiatan ekstrakurikuler

majalah dinding di sekolah ini ?




PEDOMAN OBSERVASI

Aspek

Kondisi

Perencanaan ekstrakurikuler majalah dinding
a. Penentuan waktu kegiatan ekstrakurikuler
majalah dinding
b. Penentuan tempat kegiatan
ekstrakurikuler majalah dinding
c. Penentuan sumber daya manusia yang
terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler
majalah dinding
d. Penentuan dana yang dibutuhkan untuk
kegiatan ekstrakurikuler majalah dinding
e. Penentuan prasarana yang dibutuhkan
untuk kegiatan ekstrakurikuler majalah
dinding
f. Penentuan karakteristik majalah dinding
g. Penentuan ruang atau kolom pada mading
h. Pencarian sumber tulisan
i. Penentuan kepala berita
j. Perwajahan (layout)

Pelaksanaan ekstrakurikuler majalah dinding

a. penghimpun dan menyusun semua sumper
daya manusia yang terlibat dalam kegiatan
mading

b. melakukan pengorganisasian terhadap
anggota

c. melakukan pengarahan terhadap sumbe
daya manusia

d. melakukan pengkoordinasian untuk
menyatupadukan kegiatan dari berbagai
individu

e. melakukan komunikasi antar pribadi untuk
kelancaran kegiatan mading

=

Evaluasi ekstrakurikuler majalah dinding

a. pemberian masukan untuk perencanaan
kegiatan mading

b. pemberian masukan untuk keputusan
tentang kelanjutan perluasan atau
penghentian kegiatan mading

c. pemberian masukan untuk keputusan
tentang memaodifikasi program mading

d. memperoleh informasi tentang faktor
pendukung dan hambatan program mading

e. pemberian masukan untuk memahami
landasan keilmuan bagi evaluasi mading




PEDOMAN WAWANCARA

Perencanaan Ekstrakurikuler Majalah Dinding
1. Apakah di sekolah ini memiliki tim pengelola majakinding?
2. Apakah di sekolah ini memiliki dana yang dibutuhkemuk kelancaran

kegiatan ekstrakurikuler majalah dinding?

Pelaksanaan Ekstrakurikuler Majalah Dinding
1. Apakah siswa rajin membaca majalah dinding di sek®|
2. Apakah guru sering membaca majalah dinding di sdkioli?
3. Apakah di dalam kelas, guru pernah memberikan tygag berhubungan

dengan mading kepada siswa?

Evaluasi Ekstrakurikuler Majalah Dinding
1. Apakah pihak sekolah pernah memberikan masukardkejpa pengelola
terhadap pengelolaan ekstrakurikuler majalah dondirsekolah?
2. Apakah pihak sekolah memperoleh informasi tentargipkung dan
penghambat kegiatan ekstrakurikuler majalah dindirggkolah?
3. Apakah pihak sekolah pernah memberikan masukardegpengelola
mading tentang memahami landasan keilmuan yangit@nkdengan

kegiatan ekstrakurikuler majalah dinding di sek@lah



PEDOMAN STUDI DOKUMENTASI

1. Profil sekolah
2. Struktur organisasi majalah dinding

3. papan majalah dinding di sekolah
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HASIL DATA PENELITIAN di SMP Negeri 2 Depok

Perencanaan Ekstrakurikuler Majalah Dinding

No Aspek Perencanaan ya tidak jumlah
f % % f %

1 Sekolah memiliki tim pengelola 10 | 100 0 10 100
majalah dinding

2 Tim pengelola sendiri yang 10 | 100 0 10 100
menentukan pembuatan tulisan
mading

3 Majalah dinding memiliki tema 10 | 100 0 10 100
tulisan

4 Memiliki waktu pemasangan 10 | 100 0 10 100
majalah dinding

5 Penempatan mading di sekolah 10 | 100 0 10 100
di area yang strategis

6 Memiliki dana khusus untuk 10 | 100 0 10 100
kelancaran kegiatan mading

7 Memiliki prasarana pendukung 10 | 100 0 10 100
kegiatan mading

8 Menempatkan kolom dan ruang 10 | 100 0 10 100
mading yang mudah dibaca oleh
siswa

9 Adanya penyeleksian tulisan | 10 | 100 0 10 100
dari tim pengelolah untuk
mencari tulisan yang berkualitas

10 | Tim pengelola menentukan 10 | 100 0 10 100
jenis-jenis isi tulisan (cerpen,
puisi dsb) yang akan dimuat di
papan mading

Rata-rata 10| 10d 0 10 10




Pelaksanaan Ekstrakurikuler Majalah Dinding

No

Aspek Perencanaan

ya

Tidak

Jumlak

f

%

%

%

1

Siswa rajin membaca majalah
dinding di sekolah

10

100

100

2

Guru rajin membaca mading

10

100

10

100

Guru mengingkatkan siswa
untuk membaca mading

10

100

10

100

Guru pernah memberi tugas
berhubungan dengan mading
kepada siswa

10

100

10

100

Tim pengelola mading selalu
melakukan perorganisasian
terhadap anggotanya

10

100

10

100

Tim pengelola selalu melakuk3
pengarahan terhadap anggota

n1o

100

10

100

Tim pengelola melakukan
pengkoordinasian untuk
menyatupadukan kegiatan dari
berbagai individu untuk
kelancaran kegiatan mading di
sekolah

10

100

10

100

Tim pengelola melakukan
komunikasi antar anggota untu
kelancaran kegiatan mading di
sekolah

10

100

10

100

Rata-rata

10

10(

10

10




Evaluasi Ekstrakurikuler Majalah Dinding

No

Aspek Perencanaan

ya

tidak

Jumlah

f

%

%

%

1

Mading yang sudah tidak dipajang
lagi masih di fungsikan menjadi
kleping

10

100

100

Mading yang tidak dipasang lagi
masih di simpan/ diarsipkan

10

100

10

100

Pihak sekolah (guru pembimbing
atau kepala sekolah) pernah
memberi masukan kepada tim
pengelola dalam memperbaiki
pengelolaan mading di sekolah

10

100

10

100

Pihak sekolah pernah memberikanl10

masukan kepada tim pengelola

untuk keputusan tentang kelanjutan

atau penghentian kegiatan mading
di sekolah

100

10

100

Pihak sekolah pernah memberikan 10

masukan untuk keputusan
memodifikasi program kegiatan
mading di sekolah

100

10

100

Pihak sekolah memperoleh
informasi tentang pendukung darn
penghambat mading di sekolah

10

100

10

100

Pihak sekolah pernah memberikan 10

masukan kepada tim pengelolah
dalam memahami landasan
keilmuan yang berkaitan dengan
kegiatan mading di sekolah

100

10

100

Rata-rata

10

100

10

10

Pengelolaan Ekstrakurikuler Majalah Dinding

No

Aspek Perencanaan

ya

tidak

Jumlah

f

%

%

%

1

Perencanaan ekstrakurikuler
majalah dinding

10

100

100

Pelaksanaan ekstrakurikuler
majalah dinding

10

100

10

100

Evaluasi ekstrakurikuler
majalah dinding

10

100

10

100

Rata-rata

10

10(

10

10




HASIL DATA PENELITIAN di SMP Negeri 3 Depok

Perencanaan Ekstrakurikuler Majalah Dinding

No Aspek Perencanaan ya tidak jumlah
f % f % f %
1 Sekolah memiliki tim 8 88.9 1 111 9 100
pengelolah majalah dinding
(mading)

2 Tim pengelolah sendiriyang | 7 77.8 2 22.2 9 100
menentukan pembuatan tulisan
mading

3 Majalah dinding memiliki 7 77.8 2 22.2 9 100
tema tulisan

4 Memiliki waktu pemasangan| 5 55.6 4 44.4 9 100
majalah dinding

5 Penempatan mading di sekolah8 88.9 1 11.1 9 100
di area yang strategis

6 Memiliki dana khusus untuk | 7 77.8 2 22.2 9 100
kelancaran kegiatan mading

7 Memiliki prasarana pendukung 8 88.9 1 11.1 9 100
kegiatan mading

8 Menempatkan kolom dan 6 66.7 3 33.3 9 100
ruang mading yang mudah
dibaca oleh siswa

9 Adanya penyeleksian tulisan| 8 88.9 1 11.1 9 100
dari tim pengelolah untuk
mencari tulisan yang
berkualitas

10 | Tim pengelolah menentukan| 5 55.6 4 44.4 9 100
jenis-jenis isi tulisan (cerpen,
puisi dsb) yang akan dimuat d
papan mading

Rata-rata 6.9 76.692.1 | 2331 9 100




Pelaksanaan Ekstrakurikuler Majalah Dinding

No

Aspek Perencanaan

ya

Tidak

jumlal

—h

%

%

%

1

Siswa rajin membaca
majalah dinding di sekola

=

66.7

33.3

10(

Guru rajin membaca
mading

55.6

44.4

10(

Guru mengingkatkan
siswa untuk membaca
mading

88.9

111

10(

Guru pernah memberi
tugas berhubungan deng:
mading kepada siswa

88.9

111

10(

=

Tim pengelolah mading
selalu melakukan

perorganisasian terhadap
anggotanya

66.7

33.3

10(

Tim pengelolah selalu
melakukan pengarahan
terhadap anggota

100

100

Tim pengelolah
melakukan
pengkoordinasian untuk
menyatupadukan kegiata
dari berbagai individu
untuk kelancaran kegiata
mading di sekolah

—

77.8

22.2

10(

Tim pengelolah
melakukan komunikasi
antar anggota untuk
kelancaran kegiatan
mading di sekolah

66.7

33.3

10(

Rata-rata

6.874

576.4125

2.125

23.5875

100




Evaluasi Ekstrakurikuler Majalah Dinding

No

Aspek Perencanaan

ya

Tidak

jumla

h

%

%

%

1

Mading yang sudah tidak
dipajang lagi masih di
fungsikan menjadi kleping

wW|—h

33.3

66.7

10(

Mading yang tidak
dipasang lagi masih di
simpan/ diarsipkan

44.4

55.6

10(

Pihak sekolah (guru
pembimbing atau kepala
sekolah) pernah memberi
masukan kepada tim
pengelolah dalam
memperbaiki pengelolaan
mading di sekolah

66.7

33.3

10(

Pihak sekolah pernah
memberikan masukan
kepada tim pengelolah
untuk keputusan tentang
kelanjutan atau
penghentian kegiatan
mading di sekolah

77.8

22.2

10(

Pihak sekolah pernah
memberikan masukan
untuk keputusan
memodifikasi program
kegiatan mading di
sekolah

66.7

33.3

10(

Pihak sekolah memperole
informasi tentang
pendukung dan
penghambat mading di
sekolah

h

77.8

22.2

10(

Pihak sekolah pernah
memberikan masukan
kepada tim pengelolah
dalam memahami landas:
keilmuan yang berkaitan
dengan kegiatan mading
sekolah

66.6

33.3

10(

Rata-rata

5.57142

061.91429

3.428571

38.08571

100




-Pengelolaan Ekstrakurikuler Majalah Dinding

No

Aspek
Perencanaan

ya

tidak

jumlah

f

%

f

%

1

Perencanaan
ekstrakurikuler
majalah dinding

6.9

76.69

2.1

23.31

Pelaksanaan
ekstrakurikuler
majalah dinding

6.875

76.4125

2.125

23.5875

Evaluasi
ekstrakurikuler
majalah dinding

5.571429 6

1.91429

3.428571

38.08571

9 | 100

Rata-rata

6.44881

71.672262.55119

28.32774 9

100




HASIL DATA PENELITIAN Di SMP Negeri 4 Depok

Perencanaan Ekstrakurikuler Majalah Dinding

No Aspek Perencanaan ya tidak jumlah
f % f % f %
1 Sekolah memiliki tim 0 0 10 10 100
pengelolah majalah dinding
(mading)

2 Tim pengelolah sendiri yang 2 20 8 80 10 100
menentukan pembuatan tulisan
mading

3 Majalah dinding memilikitema 10 | 100| O 0 10 100
tulisan

4 Memiliki waktu pemasangan | 3 30 7 70 10 100
majalah dinding

5 Penempatan mading di sekolah 9 90 1 10 10 100
di area yang strategis

6 Memiliki dana khusus untuk 1 10 9 90 10 100
kelancaran kegiatan mading

7 Memiliki prasarana pendukung 0O 0 10 10 10 100
kegiatan mading

8 Menempatkan kolom dan ruang1l0 | 100| O 0 10 100
mading yang mudah dibaca
oleh siswa

9 Adanya penyeleksian tulisan | 0 0 10 | 100 10 100
dari tim pengelolah untuk
mencari tulisan yang
berkualitas

10 | Tim pengelolah menentukan | 0 0 10 | 100 10 100
jenis-jenis isi tulisan (cerpen,
puisi dsb) yang akan dimuat di
papan mading

Rata-rata 3.5 35 6.5 65 10 10




Pelaksanaan Ekstrakurikuler Majalah Dinding

No

Aspek Perencanaan

ya

Tidak

jumlak

N[ =

%

—h

%

%

1

Siswa rajin membaca
majalah dinding di sekolah

20

80

100

Guru rajin membaca mading

20

80

10

100

Guru mengingkatkan siswa
untuk membaca mading

20

80

10

100

Guru pernah memberi tugag
berhubungan dengan madin
kepada siswa

g

50

50

10

100

Tim pengelolah mading
selalu melakukan
perorganisasian terhadap
anggotanya

10

100

10

100

Tim pengelolah selalu
melakukan pengarahan
terhadap anggota

10

100

10

100

Tim pengelolah melakukan
pengkoordinasian untuk
menyatupadukan kegiatan
dari berbagai individu untuk
kelancaran kegiatan mading
di sekolah

10

100

10

100

Tim pengelolah melakukan
komunikasi antar anggota

untuk kelancaran kegiatan

mading di sekolah

10

100

10

100

Rata-rata

1.37}

513.75

8.625

86.25

10

100




Evaluasi Ekstrakurikuler Majalah Dinding

No

Aspek Perencanaan

ya

tidak

Jumlg

—h

%

%

%

1

Mading yang sudah tidak
dipajang lagi masih di
fungsikan menjadi kleping

100

10(

Mading yang tidak
dipasang lagi masih di
simpan/ diarsipkan

40

60

10

10(

Pihak sekolah (guru
pembimbing atau kepala
sekolah) pernah memberi
masukan kepada tim
pengelolah dalam
memperbaiki pengelolaan
mading di sekolah

10

100

10

10(

Pihak sekolah pernah
memberikan masukan
kepada tim pengelolah
untuk keputusan tentang
kelanjutan atau
penghentian kegiatan
mading di sekolah

10

100

10

10(

Pihak sekolah pernah
memberikan masukan
untuk keputusan
memodifikasi program
kegiatan mading di
sekolah

10

100

10

10(

Pihak sekolah memperolé¢
informasi tentang
pendukung dan
penghambat mading di
sekolah

2h

10

100

10

10(

Pihak sekolah pernah
memberikan masukan
kepada tim pengelolah
dalam memahami
landasan keilmuan yang
berkaitan dengan kegiata
mading di sekolah

=)

10

100

10

10(

Rata-rata

0.57142

05.714286

9.48571

94.28571

10

100




-Pengelolaan Ekstrakurikuler Majalah Dinding

No

Aspek
Perencanaan

ya

tidak

jumlah

f

%

f

%

%

1

Perencanaan
ekstrakurikuler
majalah dinding

3.5

35

6.5

65

10

100

Pelaksanaan
ekstrakurikuler
majalah dinding

1.375

13.75

8.625

86.25

100

Evaluasi
ekstrakurikuler
majalah dinding

0.571429

5.714286

9.428571

94.28571

10

100

Rata-rata

1.81547

618.15476

8.184524

81.84524

10

100




Lampiran V: Gambar-gambar sekolah dan Majalah iDond

Gambar 1. SMP Negeri 2 Depok

Gambar 2. Penerbitan Majalah Dinding



Gambar 3. Majalah Dinding

Gambar 4. Kumpulan Majalah Dinding



Gambar 5. SMP Negeri 3 Depok

Gambar 6. Foto Bersama Guru Pembimbing Majalahibind



Gambar 7. Majalah Dinding di SMP 3 Depok

Gambar 8. Majalah Dinding



Gambar 9. SMP Negeri 4 Depok

Gambar 10. Papan Majalah Dinding di SMP Negeri gdRe



Gambar 11. Majalah Dinding SMP Negeri 4 Depok

Gambar 12. Penerbitan Majalah Dinding


















